
BUPATI POHUWATO

PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 5 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENGELOLAAN TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN 

RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO

M enim bang : a. bahw a b e rd asa rk an  Pasal 14 ayat (1) P era tu ran

Menteri K euangan Nomor 222/PM K .0 7 /2 0 2 0  ten tang  

Pengelolaan D ana Desa, B upati m enetapkan  rlncian 

D ana D esa u n tu k  setiap  Desa;

b. bahw a u n tu k  m engurangi dam pak  sosial dan  

ekonom i m asy arak a t serta  te rh am b atn y a  

p em bangunan  d esa  ak ib a t pandem i Corona Virus 

Disease 2019  (COVID-19) perlu  m elakukan  adap tas i 

keb iasaaan  baru  di desa;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  h u ru f  a  dan  h u ru f  b, perlu  

d ite tapkan  P e ra tu ran  B upati Pohuw ato ten tang  

Pedom an Pengelolaan T ata  C ara Pem bagian dan  

P enetapan  Rincian D ana Desa Setiap Desa T ahun  

Anggaran 2021;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun  2000 T entang

P em bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 258, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4060);



2. U ndang-U ndang Nomor 6  T ahun  2003 ten tang

P em bentukan  K abupaten Bone Bolango dan

K ebupaten Pohuw ato di Provinsi G orontalo 

(Lem baran Negara Nomor 26 T ahun  2003, T am bahan  

Lem baran Negara Nomor 4269);

3. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang  

Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggungjaw ab

K euangan Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2004 Nomor 6 6 , T am bahan  

Lem baran Negara Nomor 440);

4. U ndang-U ndang Nomor 33 tah u n  2004 T entang 

Perim bangan keuangan  A ntara  pem erin tah  p u sa t 

dan  pem erin tahan  daerah  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia ta h u n  2004 Nomor 126, 

T am bahan  Lem baran Negara R epublk Indonesia  

Nomor 4438);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g

P em bentukan  P era tu ran  P erundang -undangan

(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Nomor 5234) 

sebagaim ana telah d iubah  dengan U ndang-U ndang 

15 T ahun  2019 (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2019 Nomor 183, T am bahan

L em baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 6398);

6 . U ndang-U ndang Nomor 6 ta h u n  2014 ten tan g  Desa 

(Lem baran Negara R epublik Indonesia  ta h u n  2014 

Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5495);

7. U ndang-U ndang Nomor 23 ta h u n  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  ta h u n  2014 Nomor 244, T am bahan
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587 ) 
sebagaim ana telah beberapa kali d iubah  te rak h ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 
ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  U ndang-U ndang
Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g  Pem erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5679);

opo



8. U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2020 ten tang  

P enetapan  P era tu ran  Pem erintah Pengganti U ndang- 

U ndang Nomor 1 T ahun  2020 ten tan g  Kebijakan 

K euangan Negara d an  S tabilitasi Sistem  K euangan 

u n tu k  P enanganan  Pandem i Corona Virus D isease  

2019  (COVID-19) d a n /a ta u  dalam  rangka 

M enghadapi A ncam an yang M em bahayakan 

Perekonom ian Nasional d a n /a ta u  S tab ilitas Sistem  

K euangan m enjadi U ndang-U ndang (Lem baran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 134, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  

Nomor 6516);

9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2019 ten tang

Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42,

T am bahan  Lem baran Negara Nomor 6322);

10. P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tan g

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tan g  D esa (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 123, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia

Nomor 5539) sebagaim ana telah  d iubah  beberapa kali 

te rak h ir dengan P e ra tu ran  Pem erin tah  Nomor 11 

T ahun  2019 ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  

P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 43 T ahun  2014 ten tan g  

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tan g  Desa (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 41, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia

Nomor 6321);

11. P era tu ran  Pem erintah Nomor 60 T ahun  2014 ten tang

D ana D esa yang B ersum ber dari Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja Negara (Lem baran Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 168, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia

Nomor 5558) sebagaim ana telah  d iubah  beberapa  kali 

te rak h ir dengan P era tu ran  Pem erintah Nomor 8 

T ahun  2016 ten tan g  P erubahan  K edua a ta s



Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5864);

12. Perturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 13 tahun 2020 tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2021 (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 1035);

13. Peraturan Menteri Keuangan No. 222/PMK.07/2020 

tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1641);

14. Perturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 21 tahun 2020 tentang Pedoman Umum 

Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 1633);

15 Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 13 

Tahun 2020 Tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran 

Daerah Kabupaten Pohuwato Tahun Nomor 231).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PEDOMAN

PENGELOLAAN TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN 

RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA TAHUN ANGGARAN 

2021;

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

Paraf
OPD T a g ^ iu k u m / ^

w i n



1. Pem erin tahan  D aerah  ada lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  oleh 

Pem erintah D aerah dan  Dewan Perw akilan Rakyat D aerah (DPRD) 

m en u ru t a sa s  otonom i dan  tu g as  p em b an tu an  dengan prinsip  otonom i 

se lu as-lu asn y a  dalam  sistem  d an  p rinsip  Negara K esatuan  Republik 

Indonesia;

2. Pem erintah D aerah ad a lah  B upati dan  perangkat daerah  sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  daerah ;

3. P era tu ran  Kepala D aerah ada lah  P era tu ran  Bupati;

4. B upati ada lah  B upati K abupaten Pohuw ato;

5. C am at ada lah  m erupakan  u n s u r  perangkat daerah  sebagai pem im pin 

K ecam atan yang m elaksanakan  pelim pahan  sebagian w ew enang B upati 

u n tu k  m enangan i sebagian u ru sa n  otonom i daerah ;

6. Pem erin tahan  D esa ada lah  penyelenggaraan  u ru sa n  pem erin tahan  dan  

kepentingan  m asy arak a t se tem pat dalam  sistem  pem erin tahan  Negara 

K esatuan  Republik Indonesia;

7. Pem erintah D esa ada lah  Kepala Desa a ta u  d iseb u t dengan  n am a  lain 

d ib an tu  Perangkat Desa sebagai u n s u r  penyelengara P em erin tahan  Desa;

8. D esa ad a lah  desa  dan  desa  a d a t a ta u  yang d iseb u t dengan  n am a  lain 

se lan ju tnya  d isebu t Desa adalah  k e sa tu a n  m asyaraka t h u k u m  yang 

m emiliki b a ta s  wilayah yang berw enang u n tu k  m engatu r dan  m engurus 

u ru sa n  pem erin tahan , kepen tingan  m asyaraka t se tem pat b e rd asa rk an  

p rak a rsa  m asyarakat, h a k  asal u su l, d a n /a ta u  hak  trad isional yang 

d iakui dan  d ihorm ati dalam  sistem  pem erin tahan  Negara K esatuan  

Republik Indonesia;

9. D ana Desa ada lah  d a n a  yang bersum ber dari Anggaran P endapatan  dan  

B elanja Negara yang d ip e ru n tu k k an  bagi D esa yang d itran sfe r m elalui 

Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah kabu p a te n /k o ta  dan  

d igunakan  u n tu k  m em biayai penyelenggaraan pem erin tahan , 

p e lak san aan  pem bangunan , pem binaan  kem asyaraka tan , dan  

pem berdayaan  m asyarakat;

10. K ew enangan D esa B erdasarkan  Hak Asal Usui ada lah  h ak  yang 

m eru p ak an  w arisan  yang m asih  h idup  dan  p rak a rsa  Desa a ta u  p rak a rsa  

m asy arak a t D esa sesua i dengan  perkem bangan  keh idupan  m asyarakat;

11. K ew enangan Lokal B erskala  D esa ada lah  kew enangan u n tu k  m engatu r 

dan  m en g u ru s kepen tingan  m asy arak a t Desa yang telah d ija lankan  oleh 

Desa, m am pu dan  efektif d ija lankan  oleh Desa, a ta u  yang m uncu l ka rena  

perkem bangan  Desa d an  p ra k a sa  m asy arak a t Desa;
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13.

14.

15.

16.

17.

ia

19.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain yang selanjutnya 

disebut Musyawarah Desa adalah musyawarah antara badan 

permusyawaratan Desa pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang 

diselenggarakan oleh badan permusyawaratan Desa untuk menyepakati 

hal yang bersifat strategis;

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang selanjutnya disebut 

Musrenbang Desa adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, 

dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk 

menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan Pembangunan 

Desa yang didanai oleh anggaran pendapatan dan belanja desa, 

swadaya masyarakat Desa, dan/atau anggaran pendapatan dan 

belanja daerah kabupaten;

Pembangunan Perdesaan adalah pembangunan yang dilaksanakan 

antar Desa dalam bidang pengembangan usaha,kegiatan kemasyarakatan, 

pelayanan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, keamanan, dan 

ketertiban;

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, 

serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, 

kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat Desa;

Perencanaan Pembangunan Desa adalah proses tahapan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan BPD dan 

unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan 

pengalokasian sumber daya Desa dalam rangka peningkatan kualitas 

hidup manusia dan penanggulangan kemiskinan;

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan 

oleh kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama BPD;

Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan program dan/atau 

kegiatan yang didahulukan dan diutamakan daripada pilihan kegiatan 

lainnya untuk dibiayai dengan Dan desa;

Padat Karya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa, 

khususnya yang miskin dan marginal, yang bersifat produktif dengan 

mengutamakan pemanfaatan sumber daya, tenaga keija, dan teknologi 

lokal untuk memberikan tambahan upah/pendapatan, mengurangi 

kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan rakyat;



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Pandemi COVID-19 adalah bencana yang disebabkan oleh faktor non alam 

yaitu Corona Virus Disease 2019  (COVID 19) yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat Desa, sehingga 

mengakibatkan korban jiwa manusia serta dampak sosial, ekonomi, 

kesehatan dan kejiwaan atau psikologis manusia;

Desa Aman COVID-19 adalah kondisi kehidupan Desa yang tetap 

produktif di tengah Pandemi COVID-19 dengan kedisiplinan warga 

menerapkan protokol kesehatan dengan menggunakan masker, menjaga 

jarak fisik, dan cuci tangan dengan sabun dan air mengalir;

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang selanjutnya disingkat BLT-DD 

adalah kegiatan pemberian bantuan langsung berupa dana tunai yang 

bersumber dari Dana Desa kepada keluarga penerima manfaat dengan 

kriteria yang disepakati dan diputuskan melalui musyawarah Desa; 

Sustainable Development Goals Desa yang selanjutnya disingkat dengan 

SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa kemiskinan 

dan kelaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, Desa peduli kesehatan, 

Desa peduli lingkungan, Desa peduli pendidikan, Desa ramah perempuan, 

Desa berjejaring, dan Desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Pendataan Desa adalah proses penggalian, pengumpulan, pencatatan, 

veriilkasi dan validasi data SDGs Desa, yang memuat data objektif 

kewilayahan dan kewargaan Desa berupa asset dan potensi asset Desa 

yang dapat didayagunakan untuk pencapaian tujuan Pembangunan Desa, 

masalah ekonomi, sosial, dan budaya yang dapat digunakan sebagai 

bahan rekomendasi penyusunan program dan kegiatan Pembangunan 

Desa, serta data dan informasi terkait lainnya yang menggambarkan 

kondisi objektif Desa dan masyarakat Desa;

Sistem Informasi Desa adalah sistem pengolahan data kewilayahan dan 

data kewargaan di Desa yang disediakan Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi serta dilakukan 

secara terpadu dengan mendayagunakan fasilitas perangkat lunak dan 

perangkat keras, jaringan, dan sumber daya manusia untuk disajikan 

menjadi informasi yang berguna dalam peningkatan efektivitas dan 

efisiensi pelayanan publik serta dasar perumusan kebijakan strategis 

Pembangunan Desa;

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, selanjutnya disingkat 

RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka 

waktu 6 (enam) tahun; _______
P a ra f  / I

OPD 8 a s / H / u m

1 * 1 -  v



27. Rencana Keija Pemerintah Desa, selanjutnya disebut RKP Desa, adalah 

penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun;

28. Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM Desa yang menjadi 

bagian dari RKP Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang akan 

diusulkan Pemerintah Desa kepada pemerintah daerah kabupaten 

melalui mekanisme perencanaan pembangunan daerah;

29. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB 

Desa adalah rencana keuangan tahunan pemerintah desa yang dibahas 

dan disetujui bersama oleh pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan 

Desa, dan ditetapkan dengan peraturan desa;

30. Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, adalah 

badan hukum yang didirikan oleh Desa dan/atau bersama Desa-Desa 

guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi 

dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan/atau menyediakan 

jenis usaha lainnya untuk sebesar- besamya kesejahteraan masyarakat 

Desa;

31. Alokasi Dasar adalah alokasi yang dihitung berdasarkan persentase 

tertentu dari Anggaran dana Desa yang dibagi secara merata kepada 

setiap Desa berdasarkan klaster jumlah penduduk;

32. Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang diberikan kepada Desa Tertinggal 

dan Desa sangat Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi;

33. Alokasi Kineija adalah alokasi yang diberikan kepada Desa yang memiliki 

hasil penilaian kineija terbaik;

34. A lokasi Form ula adalah alokasi yang dihitung berdasarkan  

indikator jum lah  penduduk D esa, angka kem iskinan D esa, lu a s  

wilayah D esa  dan tingkat kesu litan  geografis D esa  setiap  

kabupaten;

35. Indeks Kemahalan Konstruksi yang selanjutnya disebut IKK, adalah 

indeks yang mencerminkan tingkat ke sulitan geografis yang dinilai 

berdasarkan tingkat kemahalan harga prasarana fisik secara relatif antar 

Daerah;

36. Indeks Kesulitan Geografis Desa yang selanjutnya disebut IKG, Desa 

adalah angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu Desa 

berdasarkan variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, 

transportasi, dankomunikasi;

37. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh Kementerian 

Dalam Negeri;



3a Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang selanjutnya disebut 

KPPN, adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang 

memperoleh kuasa dari Bendahara Umum Negara untuk melaksanakan 

sebagian fungsi Kuasa Bendahara Umum Negara;

39. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban dalam rangka 

penyelenggaraan pemerintah desa yang dapat dinilai dengan uang 

termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 

hak dan kewajiban desa tersebut yang dikelola dalam 1 (satu) tahun 

Anggaran mulai dari tanggal 1 Januari sampai 31 Desember;

40. Rekening K as D esa  yang selanjutnya d isebut RKD adalah  

rekening tem pat p enyim p an an u an g  Pem erintahan D esa  yang  

m enam pung seluruh  penerim aan D esa  dan u n tu k  membayar 

seluruh  pengeluaran D esa  pada bank um um  yang ditetapkan;

41. Transaksi Tunai, selanjutnya disebut tunai, adalah transaksi yang 

menggunakan instrumen berupa uang kartal, yaitu uang dalam bentuk 

fisik uang kertas dan uang logam;

42 Transaksi Non Tunai, selanjutnya disebut non tunai, adalah mekanisme 

pemindahbukuan sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak yang lain;

43. Satuan Tugas Siskeudes Kecamatan, selanjutnya disebut SATGAS

Kecamatan, adalah perpanjangan tugas Camat dan sebagian

kewenangannya yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati;

44. Pembinaan adalah pemberian pedoman, standar pelaksanaan, 

perencanaan, penilitian, pengembangan, bimbingan, pendidikan dan 

pelatihan, konsultasi, supervisi, monitoring, pengawasan umum dan 

evaluasi pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan desa.

TATA CARA PERHITUNGAN PEMBAGIAN DANA DESA KE SETIAP DESA

Pemerintah Daerah mengalokasikan Dana Desa pada Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 berupa Dana Transfer ke 

Pemerintah Desa berdasarkan alokasi anggaran yang telah ditetapkan oleh 

Pemerintah Pusat.

BAB II

JUMLAH DESA 

Pasal 2

Jumlah Desa di Kabupaten Pohuwato adalah 101 (seratus satu) Desa.

BAB III

Pasal 3



P asal 4

(1) Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Pohuwato Tahun Anggaran 

2021 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, dialokasikan secara merata 

dan berkeadilan berdasarkan :

a. Alokasi Dasar;

b. Alokasi Afirmasi;

c. Alokasi Kinerja; dan

d. Alokasi Formula.

(2) Pagu Alokasi Dasar sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) h u ru f a  

d ih itu n g  se b e sa r  65% (enam  p u lu h  lim a persen ) dari 

anggaran  D an a D esa  dibagi secara  m erata kepada setiap 

D esa berdasarkan klaster jum lah penduduk.

(3) Pagu Alokasi Afirmasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

dihitung sebesar 1 % (satu persen) dari anggaran D ana D esa  dibagi 

secara proporsional kepada Desa Tertinggal dan Desa Sangat 

Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

(4) Pagu Alokasi Kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

dihitung sebesar 3% (tiga persen) dari anggaran D ana D esa  

dibagi kepada Desa dengan kineija terbaik.

(5) Desa dengan kinerja terbaik sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

m erupakan D esa yang dipilih seban yak  10% (sepuluh

persen) dari jumlah D esa nasional yang memiliki hasil penilaian 

kineija terbaik.

(6) Penilaian kineija terbaik sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

berdasarkan indikator penilaian :

a. Pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20% (dua puluh persen);

b. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20% (dua puluh persen);

c. Capaian keluaran Dana Desa dengan bobot 25% (dua puluh lima 

persen); dan

d. Capaian hasil keluaran pembangunan desa dengan bobot 35% (tiga 

puluh lima persen).

p) Pagu Alokasi Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d 

dihitung sebesar 31% (tiga puluh satu persen) dari anggaran Dana Desa 

dibagi indikator:

a. Jumlah penduduk dengan bobot 10% (sepuluh persen);

b. Angka kemiskinan Desa dengan bobot 40% (empat puluh persen);

c. Luas wilayah Desa dengan bobot 20% (dua puluh persen); dan

d. Tingkat kesulitan geografis dengan bobot 30% (dua puluh lima persen).



<3 Status Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) bersumber dari data indeks desa membangun yang diterbitkan 

oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi; 

P) Angka Kemiskinan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b 

menggunakan data jumlah penduduk miskin Desa bersumber dari 

Kementerian Sosial dan/atau Badan Pusat Statistik;

(iq Desa tertinggal dan Desa sangat tertinggal yang memiliki jumlah penduduk 

miskin tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan Desa 

tertinggal dan Desa sangat tertinggal yang memiliki jumlah penduduk 

miskin terbanyak yang berada pada kelompok desa pada desil ke 8 

(delapan), 9 (sembilan), dan 10 (sepuluh) berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan.

(11) Luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis Desa menggunakan IKK 

Kabupaten Pohuwato sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf c, dan d 

bersumber dari Badan Pusat Statistik;

(12) Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (7) dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:

AFDesa = 1(0,10 x Zl) + (0,40 x Z2) + (0,20 x Z3) + (0,30 x Z4)J x AFKab 

Keterangan:

AFDesa = Alokasi Formula Setiap Desa

Zl = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk

desa daerah kabupaten

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa terhadap total

penduduk miskin desa daerah kabupaten 

Z3 = rasio luas wilayah Desa setiap Desa terhadap total luas

wilayah desa daerah kabupaten

Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG desa daerah

kabupaten

AFKab = Alokasi Formula Daerah Kabupaten.

BAB IV

PENETAPAN RINCIAN DANA DESA 

Pasal 5

Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Tahun Anggaran 2021 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) tercantum dalam Lampiran I 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB V

MEKANISME DAN TAHAP PENYALURAN DANA DESA

Pasal 6

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD.

(2) Pemindahbukuan dari RKUD ke RKD sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilakukan paling lama 7 (tujuh) hari keija setelah transfer Dana Desa 

diterima di RKUD setelah persyaratan penyaluran telah dipenuhi.

(3) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan 

dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Tahap I sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

setiap Desa, dengan rincian :

1. 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap Desa 

dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan kesatu 

sampai dengan bulan kelima paling cepat bulan Januari; dan

2. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan kesatu sampai 

dengan bulan kelima paling cepat bulan Januari untuk bulan 

kesatu dan paling cepat masing-masing bulan berkenaan untuk 

bulan kedua sampai dengan bulan kelima.

b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

setiap Desa dengan rincian:

L 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap Desa 

dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan keenam 

sampai dengan bulan kesepuluh paling cepat bulan Maret; dan 

2. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan keenam sampai 

dengan bulan kesepuluh paling cepat bulan Juni untuk bulan 

keenam dan paling cepat masing-masing bulan berkenaan untuk 

bulan ketujuh sampai dengan bulan kesepuluh; dan

c. Tahap III sebesar 20% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

setiap Desa, dengan Rincian:

1. 20% (dua puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap Desa 

dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan kesebelas 

sampai dengan bulan kedua belas paling cepat bulan Juni; dan

2. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT-DD bulan keenam sampai 

dengan bulan kesebelas sampai dengan bulan kedua belas paling 

cepat bulan November untuk bulan kesebelas dan paling cepat 

akhir bulan November bulan kedua belas.



Pasal 7

(1) Penyaluran  D ana D esa T ahap I sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 

ayat (3) h u ru f  a, d ilakukan  sete lah  B upati m enerim a P era tu ran  Desa 

m engenai APB D esa dari Kepala Desa.

(2) Penyaluran  D ana D esa T ahap  II sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6 

ay a t (3) h u ru f  b dengan  p ersy ara tan  be ru p a  dokum en:

1. Laporan realisasi penyerapan  dan  capa ian  ke luaran  D ana Desa 

ta h u n  anggaran  sebelum nya;

2. Laporan realisasi penyerapan  d an  capaian  k e lu aran  D ana Desa 

T ahap I m en u n ju k k an  ra ta -ra ta  realisasi penyerapan  paling sedikit 

sebesar 50%  (lima p u lu h  persen) dan  ra ta -ra ta  capaian  ke luaran  

m en u n ju k k an  paling sedikit seb esar 35%  (tiga p u lu h  lim a persen) 

dari D ana D esa T ahap I yang telah  d isa lu rkan ; dan

3. P era tu ran  Kepala D esa m engenai pene tapan  keluarga penerim a 

m anfaat BLT-DD a ta u  P era tu ran  Kepala D esa m engenai penetapan  

tidak  te rd ap a t ke luarga penerim a m anfaat BLT-DD.

(3) Penyaluran  D ana D esa T ahap III sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 6 

ay a t (3) h u ru f  c, dengan  p ersy ara tan  b eru p a  dokum en :

1. Laporan realisasi penyerapan  d an  capa ian  ke luaran  D ana Desa 

sam pai dengan T ahap II m en u n ju k k an  ra ta  -  ra ta  realisasi 

penyerapan  paling sedikit 90%  (sem bilan pu luh  persen) dan  ra ta  -  

ra ta  capa ian  k e lu aran  m en u n ju k k an  paling sedikit seb esar 75% 

(tu juh  pu luh  lim a persen) dari D ana D esa T ahap II yang telah  

d isa lu rkan ; dan

2. Laporan Konvergensi pencegahan  stunting  tingkat Desa ta h u n  

anggaran  sebelum ya.

Pasal 8

(1) Dalam  hal D esa tidak  m elak san ak an  BLT-DD T ahun  Anggaran 2020 

selam a 9 (sembilan) bu lan , selain  p ersy ara tan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 7 ayat (2) h u ru f  b, penyalu ran  D ana Desa T ahap  II T ahun  

Anggaran 2021 d itam bahkan  dokum en p ersy ara tan  b e ru p a  P era tu ran  

kepala D esa m engenai tidak  te rd a p a t calon keluarga penerim a m anfaat 

BLT-DD yang m em enuhi k riteria  d a n /a ta u  tidak  tersed ia  cukup  anggaran  

perbu lannya.



(2) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2) angka 2 dan ayat (3) angka 

1 dilakukan sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, uraian 

keluaran, volume keluaran, satuan keluaran, dan capaian keluaran. 

Dalam hal tabel referensi data sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

belum memenuhi kebutuhan input data, Bupati menyampaikan 

permintaan perubahan tabel referensi kepada KPA Penyaluran Dana Desa 

Untuk dilakukan pemutahiran.

(2J Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

disampaikan dengan surat pengantar yang ditanda tangani oleh Bupati, 

atau pejabat yang ditunjuk.

(4) Dokumen persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 disampaikan dalam bentuk dokumen digital (softcopy) dan 

dokumen fisik (hardcopy).

(3 Dokumen digital (softcopy) sebagaimana diamaksud pada ayat (5) diolah 

dan dihasilkan melalui aplikasi online Monitoring Sistem Perbendaharaan 

dan Anggaran Negara (OM SPAN).

® Dana Desa Tahap I untuk kebutuhan BLT-DD bulan kesatu sampai 

dengan bulan kelima sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (3) huruf 

a angka 2 disalurkan dengan ketentuan :

a Memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) 

dan melakukan perekaman jumlah keluarga penerima manfaat setiap 

bulan yang beraku selama 12 (dua belas) bulan untuk penyaluran 

Dana desa BLT-DD bulan kesatu; dan 

b Dana Desa untuk BLT-DD bulan kedua sampai dengan bulan kelima 

untuk masing-masing bulan disalurkan setalah Bupati melakukan 

perekaman realsasi jumlah keluarga penerima manfaat bulan 

sebelumnya.

(7) Penyaluran dana Desa Tahap II untuk BLT-DD sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 6 ayat (3) huruf b angka 2 untuk bulan keenam sampai 

dengan bulan kesepuluh masing-masing bulan disalurkan setelah Bupati 

melakukan perekaman realisasi jumlah penerima manfaat bulan 

sebelumnya.

Penyaluran Dana Desa Tahap III untuk BLT-DD sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 6 ayat (3) huruf c angka 2 untuk bulan kesebelas sampai 

dengan bulan kedua belas masing-masing bulan disalurkan setelah 

Bupati melakukan perekaman realisasi jumlah keluarga penerima 

manfaat bulan sebelumnya.



P) Perekam an sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (7) sam pai dengan  ayat (9) 

d ilakukan  m elalui aplikasi Online Monitorig sitem  P erbendaharaan  dan  

anggaran  Negara (OM SPAN).

(IQ Perekam an sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (10) u n tu k  perekam an  

realisasi ju m lah  keluarga penerim a m an faa t bu lan  kedua  belas d ia lkukan  

paling lam bat tanggal 31 Desem ber.

(11) Ju m la h  keluarga penerim a m an faa t sebagaim ana d im aksud  pada ayat (7) 

h u ru f  a, m erupakan  ju m la h  yang diperoleh dari realisasi ju m lah  keluarga 

penerim a m anfaat BLT-DD b u lan  k esa tu  ta h u n  sebelum nya a ta u  hasil 

p en d a taan  ju m la h  keluarga penerim a m anfaat BLT-DD ta h u n  berkenaan .

(12) Dalam  hal tidak  te rd ap a t keluarga penerim a m anfaat BLT-DD, D ana Desa 

d isa lu rk an  dengan besaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 6  ayat (3) 

tan p a  d ikurang i k e b u tu h a n  D ana Desa u n tu k  BLT-DD.

(13) Dalam  hal te rd ap a t p e ru b a h a n  p e ra tu ran  Kepala desa  m engenai 

p en e tap an  keluarga penerim a m an faa t BLT-DD sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 7 ayat (2) angka  3, Kepala Desa m enyam paikan p e ru b ah an  

P e ra tu ran  Kepala Desa kepada  B upati m elalui Aplikasi Online M onitoring 

Sistem  P erbendaharaan  dan  Anggaran Negara (OM SPAN) paling lam bat 

tanggal 31 D esem ber T ahun  2021.

(14) Dalam  hal penyalu ran  D ana D esa u n tu k  BLT-DD bu lan  k esa tu  tidak  

d ilak san ak an  m ulai B ulan  J a n u a r i  penyalu ran  D ana Desa u n tu k  BLT-DD 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (7) sam pai dengan ayat (9) u n tu k  bu lan  

k esa tu  sam pai dengan bu lan  yang belum  d isa lu ran  d ap a t d ilakukan  

setelah  m elakukan  perekam an  realisasi ju m lah  keluarga penerim a 

m anfaat BLT-DD b u lan  sebelum nya.

(15) Dalam  hal ju m lah  keluarga penerim a m anfaat yang teah  d irealisasikan  

lebih b esar a ta u  lebih kecil dari ju m lah  keluarga penerim a m anfaat yang 

telah  direkam  p ada  bu lan  k esa tu  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (7) 

h u ru f  a, D ana Desa u n tu k  BLT-DD bu lan  ked u a  sam pai dengan bu lan  

kedua  belas te tap  d isa lu rk an  seb esar k eb u tu h a n  BLT-DD setiap  bu lan .

(1) P engatu ran  Prioritas Penggunaan  D ana D esa dan  Pedom an um um  

P elaksanaan  Penggunaan D ana Desa T ahun  2021 u n tu k  m em berikan 

acu an  kepada Pem erintah D esa dalam  m ene tapkan  Prioritas Penggunaan 

D ana Desa dalam  kegiatan p eren can aan  pem bangunan  Desa;

BAB VI

PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 9



(2) Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disusun berdasarkan prinsip :

a. Kemanusiaan;

b. Keadilan;

c. kebhinekaan;

d. keseimbangan alam; dan

e. kepentingan nasional.

Prioritas Penggunaan Dana Desa diatur dan diurus oleh Desa 

berdasarkan Kewenangan Desa.

Prioritas Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diarahkan untuk program dan/atau kegiatan percepatan pencapaian 

SDGs Desa melalui:

a. pemulihan ekonomi nasional sesuai kewenangan Desa;

b. program prioritas nasional sesuai kewenangan Desa; dan

c. adaptasi kebiasaan baru Desa.

(1)

0

Pasal 10

Penggunaan Dana Desa untuk pemulihan ekonomi nasional sesuai 

kewenangan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) huruf a 

diprioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa;

a. Pembentukan, pengembangan, dan revitalisasi badan usaha milik 

Desa/badan usaha milik Desa bersama untuk pertumbuhan ekonomi 

Desa merata;

b. penyediaan listrik Desa untuk mewujudkan Desa berenergi bersih dan 

terbarukan; dan

c. pengembangan usaha ekonomi produktif yang diutamakan dikelola 

badan usaha milik Desa/badan usaha milik Desa bersama untuk 

mewujudkan konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan.

Penggunaan Dana Desa untuk program prioritas nasional sesuai 

kewenangan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) huruf b 

diprioritaskan untuk pencapaian SDGs Desa:

a. Pendataan Desa, pemetaan potensi dan sumber daya, dan 

pengembangan teknologi informasi dan komunikasi sebagai upaya 

memperluas kemitraan untuk pembangunan Desa;

b. Pengembangan Desa Wisata untuk pertumbuhan ekonomi Desa 

merata; dan

P a r a f  / 7
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c. Penguatan Ketahan Pangan dan pencegahan stunting di Desa untuk 

mewujudkan Desa tanpa kelaparan.

0  Desa inklusif untuk meningkatkan keterlibatan perempuan Desa, Desa 

damai berkeadilan, serta mewujudkan kelembagaan Desa dinamis dan 

budaya Desa adaptif.

(4) Penggunaan Dana Desa adaptasi kebiasaan baru Desa sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) huruf c diprioritaskan untuk pencapaian 

SDGs Desa :

a. Mewujudkan Desa sehat sejahtera melalui Desa Aman COVID-19; dan

b. mewujudkan Desa tanpa kemiskinan melalui Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa.

(5) Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) huruf b dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan.

(1) Pendataan Desa sebagaimana dimaksud pada pasal 10 ayat (2) huruf a 

dialksanakan oleh Pemerintah Desa;

(2) Pendataan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui 

2 (dua) tahap, yaitu:

a. Pendataan Desa tahap awal; dan

b. Pendataan Desa tahap pemutakhiran.

(3) Hasil Pendataan Desa tahap awal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf a merupakan data dasar SDGs Desa.

(4) Sasaran Pendataan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan data SDGs Desa yang memuat data kewilayahan dan data 

kewargaan untuk menggambarkan kondisi objektif Desa.

(5) Data SDGs Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dimasukkan 

kedalam aplikasi Sistem Informasi Desa yang disiapkan Kementerian 

untuk diubah menjadi data digital.

(6) Pendataan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) difasilitasi oleh :

a. Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD) bidang 

Pemberdayaan Masyarakat Desa;

b. Tenaga Pendamping Program Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (P3MD); dan

c. Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa.

(7) Pemerintah Desa dalam melaksanakan Pendataan Desa tahap awal 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a dibantu oleh kelompok 

keija Pendataan Desa.

Pasal 11



(8) Kelompok kerja  P endataan  Desa sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), 

sebanyak  5 (lima) o rang  terdiri a tas:

a. pem bina yang d ijaba t oleh kepala  Desa;

b. k e tu a  berasal dari K aur P erencanaan  Desa;

c. sek re ta ris  berasal dari O perator Profil Desa; dan

d. anggota berasa l dari O p era to r BDT D esa d an  Kader Pem bangunan

(9) P enda taan  D esa ta h a p  awal sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (2) 

h u ru f  a  m eru p ak an  se n su s  parti si patoris.

(10) S e n su s  partis ipa to ris  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 

d ilak san ak an  dengan  m elibatkan  se lu ruh  w arga Desa secara  inklusif.

(11) Partisipasi m asy arak a t Desa dalam  p en d a taan  d ilakukan  dengan ca ra  :

a. m em berikan jaw aban  yang benar, lengkap dan  a k u ra t kepada 

kelom pok ke ija  P en d a taan  Desa; d a n /a ta u

b. m em berikan  m asu k an  perba ikan  ten tang  d a ta  SDGs D esa yang ada

(12) M asyarakat Desa d ap a t m em berikan  m asu k an  perbaikan  m engenai d a ta  

SDGs D esa sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (11) h u ru f  b dengan cara:

a. M em bandingkan a n a ta ra  d a ta  SDGs D esa dengan Sistem  Inform asi 

D esa dan  kondisi objektif yang ad a  d itingkat Desa, D usun  d a n /a ta u  

keluarga; dan

b. m elaporkan kepada  BPD dalam  hal te rd ap a t ke tidaksesua ian

(13) BPD m enyam paikan  kepada  kepala  D esa m asu k an  perbaikan  m engenai 

d a ta  SDGs D esa sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (12).

(14) Kepala Desa m em perbaiki d a ta  SDGs D esa dalam  Sistem  Inform asi Desa 

b e rd asa rk an  m asu k an  dari m asy arak a t sebagaim ana d im aksud  p ada  

ayat (13).

(15) P enda taan  D esa tah ap  pem u tak h iran  d ilakukan  te rh ad ap  d a ta  d a sa r 

SDGs D esa sebagaiam ana  d im aksud  p ada  ayat (2) h u ru f  b.

(16) P endataan  D esa T ahap P em utakh iran  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat

(2 ) h u ru f  b d ilakukan  setiap  6 (enam) bu lan .

(17) P enda taan  D esa T ahap  P em utakh iran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(2) h u ru f  b  m enjadi tanggung  jaw ab  Kepala Desa.

M anusia (KPM).

di Sistem  Inform asi Desa.

a n ta ra  d a ta  SDGs D esa di Sistem  Inform asi D esa dan  kondisi objektif 

yang ad a  di tingkat Desa, D usun , d a n /a ta u  keluarga.



(18) Desa merupakan pemilik data dasar SDGs Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan data hasil pemutakhiran sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2).

(19) Kepala Desa berkewajiban mengelolah Data SDGs Desa sebagaiman 

dimaksud pada ayat (18) dengan cara:

a. Menetapkan data dasar di Sistem Informasi Desa dengan 

membubuhkan tanda tangan elektronik pada Sistem Informasi Desa;

b. Merawat dan melindungi data SDGs Desa;

c. Melakukan pemutakhiran data SDGs Desa; dan

d. Menetapkan data SDGs Desa hasil pemutakhiran dengan 

membubuhkan tanda tangan elektronik pada Sistem Informasi Desa.

Pasal 12

(1) Pemerintah Desa wajib menganggarkan dan melaksanakan BLT Dana 

Desa sebagaimana dimaksud pada pasal 10 ayat (5);

(2) BLT Dana Desa diberikan kepada keluarga penerima manfaat yang paling 

sedikit memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa; dan

b. Tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), 

Kartu Sembako, Kartu Pra Keija, Bantuan Sosial Tunai, dan program 

bantuan sosial pemerintah lainnya.

(3) Rincian keluarga penerima manfaat berdasarkan kelompok pekeijaan 

ditetapkan dengan Peraturan Kepala Desa.

(4) Pendataan keluarga penerima manfaat BLT Dana Desa 

mempertimbangkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

(5) Besaran BLT Dana Desa ditetapkan sebesar Rp 300.000,00 (tiga ratus 

ribu rupiah) untuk bulan pertama sampai dengan bulan kedua belas per 

keluarga penerima manfaat.

(6) Dalam hal pembayaran BLT Dana Desa bulan kedua sampai dengan 

bulan kedua belas lebih besar dari kebutuhan BLT Dana Desa, 

pembayaran atas selisih kekurangan BLT Dana Desa bulan berikutnya 

menggunakan Dana Desa selain Dana Desa untuk BLT Dana Desa setiap 

bulannya.

(7) Dalam hal pembayaran BLT Dana Desa bulan kedua sampai dengan 

bulan kedua belas lebih kecil dari kebutuhan BLT Dana Desa, selisih 

lebih Dana Desa untuk BLT Dana Desa diarahkan penggunaannya untuk 

kegiatan pemulihan ekonomi lainnya di Desa.



(8 ) Dalam  hal tidak  te rd ap a t keluarga penerim a m anfaat BLT D ana Desa 

Kepala D esa m enetapkan  p e ra tu ran  kepala  D esa m engenai tidak  te rd ap a t 

keluarga penerim a m anfaat BLT D ana Desa.

(1) Dalam  hal Pem erin tah  d esa  tidak  m elaksanakan  BLT D ana D esa se lam a 9 

(sembilan) bu lan  p ada  T ahun  Anggaran 2020, d ikenakan  sanksi 

pem otongan D ana D esa seb esar 50% (lima p u lu h  persen) dari D ana Desa 

yang ak an  d isa lu rk an  p ada  ta h a p  II ta h u n  Anggaran 2021.

(2) Penyaluran  D ana D esa tah a p  II sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

se telah  d ikurangi k eb u tu h a n  D ana D esa u n tu k  BLT D ana Desa setiap  

tah ap an .

(3) Pengenaan san k si kepada Pem erin tah  D esa sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ikecualikan  dalam  hal b e rd asa rk an  hasil m usyaw arah  Desa 

k h u su s /m u sy a w a ra h  insidentil tidak  te rd ap a t calon keluarga penerim a 

m anfaat BLT D ana D esa yang m em enuhi kriteria  d a n /a ta u  tidak  tersedia 

cu k u p  an g aran  setiap  bu lannya.

(4) Hasil m usyaw arah  D esa k h u su s /m u sy a w a ra h  insidentil sebagaim ana 

d im aksud  ap ad a  ay a t (2) d ite tapkan  dalam  p e ra tu ran  Kepala D esa yang 

d iketahu i oleh B upati a ta u  pejabat yang d itun juk .

(1) Dalam  hal Pem erin tah  D esa tidak  m elaksanakan  BLT-DD selam a 12 (dua 

belas) bu lan  T ahun  Anggaran 2021, d ikenakan  sanksi pem otongan D ana 

D esa sebesar 50% (lima pu luh  persen) dari d a n a  Desa yang akan  

d isa lu rk an  p ad a  tah a p  II T ahun  Anggaran 2022.

(2) Pengenaan san k si kepada Pem erin tah  Desa sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ikecualikan  dalam  hal b e rd asa rk an  hasil m usyaw arah  Desa 

k h u su s  /  m usyaw arah  insidentil tidak  te rd a p a t calon keluarga penerim a 

m anfaat BLT-DD yang m em enuhi kriteria.

(3) Hasil m usyaw arah  D esa k h u su s /m u sy a w a ra h  insidentil sebagaim ana 

d im aksud  pada  ayat (2) d ite tap k an  dalam  p e ra tu ran  kepala  Desa yang 

d iketahu i oleh B upati a ta u  pejabat yang d itun juk .

(4) P era tu ran  kepala D esa sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (3) d isam paikan  

B upati kepada kepala KPPN selaku  KPA Penyaluran  D ana Alokasi K husus 

Fisik d an  D ana Desa m elalui ap likaso  Online M onitoring Sistem  

P erbendaharaan  dan  Anggran Negara (OM SPAN) sebagai syara t 

penyalu ran  D ana D esa T ahap II T ah u n  Anggaran 2022.

Pasal 13

Pasal 14



Pasal 15

(2)

(3)

( 4 )

(5)

(6)

(7)

(1)

(8)

Pelaksanaan Program dan/atau kegiatan dilakukan melalui swakelola 

dengan mendayagunakan sumber daya lokal desa.

Swakelola diutamakan menggunakan pola Padat Kaiya Tunai Desa. 

Pendanaan Padat Karya Tunai Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dialokasikan untuk upah pekeija paling sedikit 50% (lima puluh 

persen) dari dana kegiatan Padat Karya Tunai Desa.

Dana Desa yang digunakan untuk mendanai pengembangan kapasitas 

masyarakat dilakukan melalui swakelola oleh Desa atau badan kerja 

sama antar-Desa.

Swakelola dapat dilakukan dengan cara keija antar desa oleh badan 

kerja sama antar-Desa.

Mekanisme pengelolaan Dana Desa berpedoman pada Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa.

Pedoman Pengelolaan APB Desa Tahun Anggaran 2021 meliputi:

a. singkronisasi Kebijakan Pemerintahan Daerah Kabupaten dengan 

kewenangan Desa, RKP Desa, dan kebijakan Priorotas Pengunaan 

Dana Desa;

b. penyusunan APB Desa;

c. tekhnis penyusunan APB Desa;

d. pelaksanaan APB Desa;

e. penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban APB Desa;

f. evaluasi APB Desa;

g. pembinaan dan Pengawasan; dan

h. hal-hal Khusus lainnya.

Pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut:

1. pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan basis kas;

2. basis kas merupakan pencatatan transaksi secara manual pada 

saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas desa;

3. transaksi dapat dilakukan secara Tunai dan Non Tunai serta 

pengelolaannya dilaksanakan berdasarkan asas :

a. Asas eflsiensi adalah berorientasi pada minimalisasi 

penggunaan sumber daya (waktu, tenaga dan biaya) untuk 

mencapai pengelolaan keuangan desa yang maksimal;



b. Asas keamanan adalah memberikan jaminan keamanan dalam 

transaksi pengelolaan keuangan desa kepada semua pihak yang 

berkepentingan; dan

c. Asas manfaat adalah memberikan manfaat yang sebesar- 

besamya bagi kepentingan daerah dan semua pihak yang 

berkepentingan dalam pengelolaan keuangan desa.

(9) Seluruh transaksi keuangan desa dilakukan secara non tunai dari 

rekening kas desa, kecuali untuk Padat Kaiya Tunai Desa (Pembayaran 

Upah Kerja).

(10) Transaksi Tunai dan Non Tunai dilakukan dengan mekanisme :

a. Transaksi Tunai yakni setelah SPP diveriflkasi oleh Sekretaris Desa, 

selanjutnya diajukan ke satgas kecamatan untuk memperoleh lembar 

verifikasi sebagai acuan pencairan di Bank;

b. Transaksi Non Tunai yakni setelah SPP diverifikasi oleh Sekretaris 

Desa, selanjutnya diajukan ke satgas kecamatan untuk diverifikasi 

sebagai acuan bagi checker 2  untuk memproses transaksi; dan

c. Transaksi non tunai dilakukan pada jam keija.

(11) Ketentuan lebih lanjut tentang petunjuk teknis pelaksanaan dan 

prioritas penggunaan dana desa untuk program pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14, 

diuraikan lebih lanjut dalam Lampiran II yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII

TIM FASILITASI PENDAMPING 

Pasal 16

(1) Ditingkat Kabupaten dibentuk Tim Fasilitasi Pendamping yang 

ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(2) Tim Fasilitasi Pendam ping sebagaim ana dim aksud pada ayat (1) 

terdiri dari unsur :

1. Badan Keuangan Daerah;

2. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

3. Inspektorat Daerah;

4. Bagian Hukum; dan

5. Tenaga Ahli Program Pembangunan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa.



(3) Tim Fasilitasi Pendamping sebagaim ana dimaksud pada ayat (1) 

mempunyai tugas:

a. melaksanakan sosialisasi kebijakan, data dan informasi 

mengenai Dana Desa;

b. menyusun besaran Dana Desa yang diterima Desa

c. melakukan fasilitasi penyelesaian masalah berdasarkan 

pengaduan masyarakat dan atau pihak lain;

d. melakukan kegiatan pembinaan, monitoring dan evaluasi kegiatan 

Dana Desa; dan

e. memberikan laporan atas pelaksanaan tugasnya kepada Bupati.

0

w

0

Pasal 17

Ditingkat Kecamatan dibentuk Satuan Tugas Sistem  Keuangan 

D esa yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

SATGAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diusulkan oleh Camat 

kepada Bupati melalui dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Pohuwato.

Satuan Tugas Sistem  Keuangan Desa se b a g ia m a n a  dimaksud  

pada ayat (1) terdiri atas :

a. koordinator satgas; dan

b. anggota merangkap ceker 2.

unsur SATGAS sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berasal dari 

sekretaris Camat, Kepala Seksi Ekonomi, Pembangunan dan Lingkungan 

atau Kepala Seksi Pemerintahan.

Satuan Tugas Sistem  Keuangan desa mempunyai tugas :

a. melakukan verifikasi kelayakan permahonan penyaluran Dana 

Desa;

b. melakukan pembinaan dalam perencanaan dan pelaksanaan  

Dana Desa;

c. melakukan pembinaan administrasi keuangan Desa;

d. melakukan pengawasan, pengendalian, monitoring dan evaluasi; 

dan

e. memberikan laporan kepada Bupati melalui Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa.



BAB VIII

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN REALISASI 

PENGGUNAAN DANA DESA 

Pasal 18

(1) Kepala D esa berkew ajiban u n tu k  m enyam paikan  laporan  realisasi 

penyerapan  dan  capa ian  k e lu aran  d a n a  desa  setiap  ta h a p  penyalu ran  

kepada B upati m elalui D inas Pem berdayaan dan  M asyarakat Desa.

(2) Penyam paian laporan  realisasi penyerapan  dan  capaian  ke lu aran  d an a  

desa  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilakukan  dengan k e te n tu an  :

a. laporan  realisasi penyerapan  dan  capa ian  ke luaran  d a n a  desa  ta h u n  

anggaran  sebelum nya paling lam bat tanggal 7 Februari ta h u n  anggaran  

berjalan;

b. laporan  realisasi penyerapan  d an  capa ian  k e lu aran  d a n a  desa  sam pai 

dengan  T ahap  II paling lam bat tanggal 7 Ju n i ta h u n  anggaran  beija lan .

(3) Penyam paian Laporan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ilak sanakan  

secara  beijen jang  dari Kepala D esa kepada C am at dan  dari C am at kepada 

B upati m elalui D inas Pem berdayaan d an  M asyarakat Desa.

(4) Dalam  hal te rd ap a t pem u tak h iran  capa ian  k e lu aran  setelah b a ta s  w aktu  

penyam paian  laporan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (2 ), kepala  desa  

d ap a t m enyam paikan  p em u tak h iran  capaian  keluaran  kepada B upati 

m elalui D inas Pem berdayaan d an  M asyarakat Desa.

BAB VIII

PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Bagian K esatu P em an tauan

Pasal 19

(1) Pem erintah K abupaten  m elalui C am at m elak san ak an  p em an tau an  a ta s  

penyalu ran  dan  penggunaan  D ana Desa.

(2) P em an tauan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  te rh ad ap  :

a. P enetapan  P era tu ran  D esa ten tan g  APBDes; dan

b. Laporan realisasi penyerapan  dan  capa ian  ke lu aran  penggunaan  D ana 

Desa;

Pasal 20

(1) P em an tauan  te rh ad ap  penetapan  P era tu ran  D esa ten tang  APB Desa 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 ay a t (2) h u ru f  a  u n tu k  

m enghindari ke te rlam batan  penetapan  p e ra tu ran  desa  tersebu t.



(2) Dalam  hal te rd ap a t ke te rlam batan  penetapan  P era tu ran  Desa ten tang  APB 

Desa sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1), C am at m em inta  Kepala Desa 

u n tu k  m elakukan  percepatan  penetapan  p e ra tu ran  d im aksud.

(3) C am at d iban tu  oleh S a tu an  tu g as  sistem  keuangan  desa yang m enangan i 

m asa lah  pem erin tahan  desa  d a p a t m em fasilitasi percepatan  penetapan  

P era tu ran  Desa ten tan g  APB Desa.

(1) P em an tauan  te rh ad ap  penyam paian  laporan  realisasi penyerapan  dan 

capa ian  ke luaran  penggunaan  D ana D esa sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 19 ayat (2) h u ru f  b d ilakukan  u n tu k  m enghindari ke te rlam batan  

penyalu ran  D ana D esa setiap  D esa u n tu k  tah a p  berikutnya.

(2) Dalam  hal te rd ap a t k e te rlam b atan  penyam paian  laporan  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), C am at m em in ta  Kepala Desa u n tu k  m elakukan  

percepatan  penyam paian  laporan  d im aksud .

(3) C am at d ib an tu  oleh S a tu an  Tugas sistim  k euangan  desa  yang  m enangan i 

m asa lah  pem erin tahan  desa  d ap a t m em fasilitasi percepatan  penyam paian  

laporan  realisasi penyerapan  dan  capaian  o u tp u t penggunaan  D ana Desa.

(1) Pem erintah K abupaten  m elalui C am at m elaksanakan  evaluasi a ta s  

penggunaan  D ana Desa.

(2) E valuasi sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ilakukan  terhadap:

a. S isa D ana Desa di RKD; d a n /a ta u

b. C apaian  k e lu aran  D ana Desa.

(3) Pem anfaatan  S isa D ana D esa ta h u n  sebelum nya sebagaim ana d im aksud  

pada ay a t (2 ) h u ru f  a  d ip e ru n tu k k an  u n tu k  m em biayai kegiatan  :

a. BLT D ana Desa;

b. P adat Karya Tunai Desa (PKTD); d an

c. Kegiatan Pem ulihan Ekonom i di Desa.

Pasal 21

Bagian Kedua 

Evaluasi 

Pasal 22



Pasal 23

Dalam  hal evaluasi a ta s  laporan  realisasi penyerapan  dan  capaian  keluaran  

penggunaan  D ana Desa sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 22 ayat (2) h u ru f  

a, m en u n ju k k an  ra ta - ra ta  realisasi penyerapan  k u ran g  dari 50% (lima pu luh  

lim a persen) d an  ra ta -ra ta  capaian  keluaran  m en u n ju k k an  k u rang  dari 3 5 % 

(tiga p u lu h  lim a persen), C a m a t:

a. m em inta  pen je lasan  kepada kepala  Desa m engenai s isa  D ana Desa di RKD;

b. m elakukan  pengecekan a ta s  kew ajaran d a ta  dalam  laporan  capaan  

k e lu aran  yang ak an  direkam  dalam  aplikasi Online M onitoring Sistem  

P erbendaharaan  dan  Anggaran Negara (OM SPAN);

c. m elalui B upati m em inta  a p a ra t pengaw as fungsional daerah  u n tu k  

m elakukan  pem eriksaan  k h u su s ; dan

d. m enyam paikan  laporan  hasil evaluasi kepada B upati m elalui Perangkat 

D aerah Teknis yang m em bidangi pem erin tahan  desa.

Pasal 24

(1) Dalam  hal b e rd asa rk an  p e m a n tau a n  d an  evaluasi a ta s  S isa  D ana D esa di 

RKD sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 18 ay a t (2) h u ru f  b d item ukan  

Sisa D ana D esa di RKD lebih dari 30% (tiga p u lu h  persen), Cam at:

a. m em inta  pen je lasan  kepada kepala Desa m engenai S isa D ana Desa 

tersebut;

b. m elalui B upati m em inta  a p a ra t pengaw as fungsional daerah  u n tu k  

m elakukan  pem eriksaan  k h u su s ; dan

c. m enyam paikan  laporan  hasil p em an tau an  d an  evaluasi kepada Bupati 

m elalui Perangkat D aerah T eknis yang m em bidangi pem erin tahan  desa.

(2) Sisa D ana D esa di RKD lebih dari 30%  (tiga p u lu h  persen), sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (1), d ih itung  dari D ana D esa yang diterim a D esa pada  

ta h u n  anggaran  berkenaan .

(3) Kepala D esa wajib m enganggarkan  kem bali S isa D ana Desa sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat 2 dalam  R ancangan  APB Desa ta h u n  anggaran  

beriku tnya  sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

BAB IX

SANKSI ADMINISTRATE 

Bagian K esatu P enundaan  Penyaluran



Pasal 25

(1) B upati m en u n d a  penyalu ran  d a n a  desa  dalam  hal :

a. B upati belum  m enerim a dokum en p ersy ara tan  penyalu ran  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7;

b. te rd ap a t S isa  D ana Desa di RKD ta h u n  anggaran  sebelum nya lebih 

dari 30%  (tiga p u lu h  persen); d a n /a ta u

c. te rd ap a t rekom endasi p en u n d aa n  dari a p a ra t pengaw asan fungsional 

daerah .

(2) P en u n d aan  penyalu ran  d an a  desa  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

h u ru f  b d ilakukan  te rh ad ap  D ana D esa T ahap II ta h u n  anggaran  

berja lan  sebesar Sisa D ana Desa di RKD ta h u n  anggaran  sebelum nya.

(3) Dalam  hal S isa D ana D esa di RKD ta h u n  anggaran  sebelum nya lebih 

besar dari D ana D esa yang ak an  d isa lu rkan  pada  T ahap II, m aka 

penyalu ran  D ana D esa T ahap II tidak  d ilakukan .

(4) Dalam  hal sam pai dengan m inggu ked u a  b u lan  Ju n i tah u n  anggaran  

berja lan  S isa D ana Desa di RKD ta h u n  anggaran  sebelum nya m asih  

lebih besar dari 30%  (tiga pu luh  persen), penyaluran  D ana Desa yang 

d itu n d a  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2 ) tidak  d ap a t d isa lu rk an  dan  

m enjadi s isa  d a n a  desa  di RKUD.

(5) B upati m elaporkan D ana D esa yang tidak  d isa lu rkan  sebagaim ana 

d im aksud  p ad a  ayat (4) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran  

D ana Desa.

(6 ) D ana desa  yang tidak  d isa lu rk an  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (4) 

tidak  d a p a t d isa lu rkan  kem bali p ada  ta h u n  anggaran  berikutnya.

(7) Rekom endasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  c d isam paikan  

oleh a p a ra t pengaw as fungsional di d aerah  dalam  hal te rd ap a t po tensi 

a ta u  telah  te ijad i pengim pangan penyalu ran  d a n /a ta u  penggunaan  d an a  

desa.

(8 ) Rekom endasi sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (7) d isam paikan  kepada 

B upati dengan tem b u san  kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran  

D ana D esa sebelum  b a ta s  w aktu  ta h a p a n  penyalu ran  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 6 .

Pasal 26

(1) B upati m enyalurkan  kem bali d a n a  desa  yang d itu n d a  dalam  hal :

a. dokum en p ersy ara tan  penyalu ran  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 21 ayat (1) h u ru f  a  telah  diterim a;



b. sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya kurang dari 30% 

(tiga puluh persen); dan

c. terdapat usulan pencabutan rekomendasi penundaan dari aparat 

pengawas fungsional daerah.

(2) Dalam hal dokumen persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a tidak diterima dan tidak terdapat usulan pencabutan 

rekomendasi penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

sampai dengan berakhimya tahun anggaran, penundaan penyaluran 

Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf a dan 

huruf c, dana desa tidak dapat disalurkan lagi ke RKD dan menjadi sisa 

dana desa di RKUD.

(3) Bupati melaporkan sisa dana desa di RKUD sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran Dana Desa.

(4) Bupati memberitahukan Dana Desa yang tidak dapat disalurkan ke RKD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala Desa untuk 

dianggarkan kembali dalam Rancangan APB Desa tahun anggaran 

berikutnya paling lambat akhir bulan Desember tahun anggaran 

berjalan.

(5) Bupati wajib menganggarkan kembali Sisa Dana Desa di RKUD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam rancangan APBD tahun 

anggaran berikutnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

(6) Dalam hal Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran sebelum 

minggu kedua bulan Juni tahun anggaran beijalan, Bupati 

menyampaikan permintaan penyaluran sisa Dana Desa Tahap II yang 

belum disalurkan dari RKUN ke RKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA 

Penyaluran Dana Desa paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun 

anggaran beijalan.

Pasal 27

Apabila pemeriksaan khusus sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 huruf b 

dan Pasal 20 ayat (1) huruf b terdapat indikasi penyimpangan atau 

penyalahgunaan wewenang atas penggunaan Dana Desa dan menyebabkan 

kerugian desa/daerah/negara, Bupati dapat memberikan sanksi sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan.



Bagian Kedua 

Pem otongan Penyaluran

Pasal 28

(1) B upati m elakukan  pem otongan penyalu ran  D ana Desa dalam  hal setelah 

d ikenakan  sanksi p en u n d aan  penyalu ran  D ana D esa sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 21 ayat (1) h u ru f  b, m asih  te rd ap a t sisa  D ana 

D esa di RKD lebih dari 30%  (tiga p u lu h  persen) sam pai dengan  akh ir 

m inggu ked u a  bu lan  Ju n i.

(2) B upati m elaporkan pem otongan penyalu ran  D ana D esa sebagaim ana 

d im aksud  p ada  ayat (1) kepada  Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran  

D ana Desa.

Bagian Ketiga 

P enghentian  Penyaluran

(1)

( 2)

(3)

(4)

(5)

Pasal 29

B upati m elakukan  penghen tian  penyalu ran  D ana Desa ta h u n  anggaran  

berja lan  d a n /a ta u  ta h u n  anggaran  beriku tnya, dalam  hal te rd ap a t 

pe rm asa lah an  Desa, berupa:

a. Kepala D esa m elakukan  penyalagunaan  D ana Desa dan  d ite tapkan  

sebagai tersangka; dan

b. D esa m engalam i p e rm asa lah an  adm in istrasi d a n /a ta u  ketidakjelasan  

s ta tu s  hukum .

B upati m elalui C am at m elakukan  p em an tau an  a ta s  proses perkara  

h u k u m  penyalagunaan  D ana Desa yang m elibatkan  Kepala Desa 

sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) h u ru f  a.

Dalam  hal Kepala D esa telah  d ite tapkan  sebagai te rsangka , B upati 

m enyam paikan  su ra t  perm ohonan  penghen tian  penyalu ran  D ana Desa 

kepada K em enterian K euangan c.q. D irektorat Jen d era l Perim bangan 

K euangan.

D ana D esa yang d ihen tikan  penyalu rannya  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (3) tidak  d ap a t d isa lu rk an  kem bali ke RKD.

D esa yang d ihen tikan  penyalu ran  D ana Desa sebagaim ana d im aksud  

ap ad a  ayat (3) berhak  m en d ap a tk an  penyalu ran  D ana Desa pada  tah u n  

anggaran  beriku tnya  setelah  periode penghen tian  penyalu ran  D ana Desa.



BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 30

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  sejak tanggal d ite tapkan .

Agar setiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  

B upati ini dengan penem patannya  dalam  B erita D aerah  K abupaten Pohuw ato.

D itetapkan  di M arisa

p a d a ta n g g a l 5 J a n u a r i  2021

D iundangkan  di M arisa

p ada  tanggal 5 J a n u a r i  2021

Pit. SEKRETARIS DAER/AH KABUPATEN POHUWATO,

ISKANDAR DATAU

BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2021 NOMOR .5



LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI

NOMOR 

TAN GOAL :

TAHUN 2021

Januari 2021
PERI HAL : PEDOMAN PENOELOLAAN TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA TAHUN 2 0 2 1

KERTAS KERJA PENGHITUNGAN DANA DESA SETIAP DESA 

KABUPATEN/KOTA POHUWATO 

TAHUN ANGGARAN 2 0 2 1

No- K ecam atar

iJ M aster

IP
A lokasi D asar

U astftkasi Desa

DM

Desfl

JPM

A lokasi

A firm asi
Skor KJnarfra

Skor Kir*er ja 

Hitung

Ranking A lokasi 

Kln«r)a

A lo k a u  Form ula
1------------

Jum lah  Ptnduduk Jum lah  Pa riduduk  M iskir Luas W ilayah IKG

A lokaal Formula

P»*u D ara  D m  

p c r - O a u—raw
Ptnduduk

!
i Bokot Pan Am4 W

M * *

KWo W rW  
PmdudufcMMUft Bokot Lmt Waerak

Rniol*M
Wfev* —

KasaoMaks 
Kmu* m i 6eo«raft* —

Total Bobot

oj HI ______a ______ tu ) rn j 1291 fJQ (22j (21) 03J 0*1 . . . . . . ............  .
1 Popayato Tofosiaje Java 3 641 574.000 BERKEMBANG 3 51,0409283 51,0409283 12 1416 0,009950948 0,000995095 49 0 ,009250519 0.003700208 3,527960628 0,00084818 0 ,000169636 43,66618452 0 .01386203 0,004158609 0.009023547 2 2 3 1 0 2  000 864.676.000
2 Popayato Popayato 3 641.574.000 BERKEMBANG 1 48,2415241 48,2415241 40 1013 0,007118863 0.000711886 8 0 .001510289 0,000604116 19,38147224 0,004659624 0 .000931925 33 ,0629683 ' 0 ,01049599 0,003148797 0,0053% 724 133 .431000 775.005.000
3 Popayato _________ 3 641 574 000 TERTINGGAL 2 45,8428013 45.8428013 86 1166 0,008194072 0,000819407 30 0,005663583 0,002265433 15.93620545 0,003831325 0 ,000766265 37,62438647 0 .011944033 0,00358321 0,007434315 183.809.000 82 5  383 000
4 Popayato Torosia|« 3 641 574.000 BERKEMBANG 3 51,6058772 51,6058772 8 2 88  153.000 1334 0,009374693 0.000937469 53 0,010005664 0.004002265 2.62621575 0,000631385 0,000126277 41.0779588: 0 .013040386 0,003912116 0,008978127 221 .979  000 1.151 .706  000

5 Popayato Bukit Tingki 3 641.574 000 BERKEMBAKG 1 48,691255 48,691255 35 1200 0,008433007 0,000843301 4 0,000755144 0.0003020S8 10.82301317 0,00260203 0.000520406 19,48349704 0 ,006185125 0,001855538 0.003521302 87.062.000 728 6 36  000
6 Popayato T unas H arapan 561 574 000 TERTINGGAL 47,8582989 47,8582989 -------- a -------- 540 0,003794853 0,000379485 5 0.000943931 0.000377572 22.85820382 0.005495487 0,001099097 47.94592372 0,015220652 0 .0 045661% 0,006422351 158 789 000 720.363.000
7 £ 2 2 2 * ° ______ Tnkora 2 561 574 000 BERKEMBAKG 2 47.7038508 47.7038508 54 821 0,005769582 0,000576958 33 0.006229941 0,002491977 19.38147224 0,004659624 0,000931925 31.57474122 0,010023546 0.003007064 0.007007923 173.267.000 734.841 000
8 Popayato O am bak) 2 561.574 000 BERKEMBANG 5 50,3228781 50.3228781 23 750 0,005270629 0,000527063 116 0.021899188 0,008759675 6.237262407 0.00149954 0,000299908 45,82632567 0,014547776 0,004364333 0,013950979 344.929.000 906.503.000
9 ______ Telaga Biru 3 641 574 000 BERKEMBAKG 4 47,6858691 47,6858691 55 1156 0,008123797 0,00081238 84 0.015858033 0,006343213 12,00673013 0,002886615 0.000577323 32,48025922 0,010311007 0,003093302 0.010826218 267.671.000 9 09  245 000
10 Popayato Bumi Bahan 2 561.574 000 BERKEMBAKG 3 46,4345961 46,4345961 72 795 0,005586867 0.000558687 48 0,009061733 0.003624693 3,116365221 0,000749225 0,000149845 28,89792843 0,009173779 0.002752134 0,007085359 175.181.000 736.755.000
11 Lem ito Lemito 3 641.574.000 BERKEMBANG 7 45,6245212 45,6245212 92 2517 0,017688232 0,001768823 297 0.056069473 0,022427789 8.482676874 0,002039375 0,000407875 33,41515447 0,010607793 0,003182338 0.027786825 687.012.000 1.328 586.000
12 Lem ito W onggarasi Baral 3 641 574.000 BERKEMBANG 7 49,5656498 49.5656498 27 1400 0,009838508 0,000983851 210 0.039645082 0,015858033 28,02172206 0  006736882 0,001347376 34,94897042 0,01109471 0.003328413 0,021517673 532.011.000 1.173 .585  000
13 Lem ito Lomull 3 641 574.000 8ERKEMBAKG 46,0636982 46,0636982 81 1251 0.00879141 0.000879141 26 0.004908439 0,001963375 149.2975716 0.035893586 0.007178717 21 .4598775 0.006812536 0,002043761 0,012064994 298 299 000 939.873.000
14 Lem Ho Lem ito U tara 3 641.574.000 BERKEMBANG 3 “ 47,2747769 47,2747769 59 1933 0,013584168 0,001358417 43 0.008117803 0,003247121 7.248355471 0.001742624 0.000348525 22.42788695 0,007119835 0.002135951 0,007090013 175 2 %  000 816 .870  000
15 le m ito Kenan 3 641.574.000 BERKEMBANG 5 . 52.6714664 52,6714664 2 288 153 000 1155 0,008116769 0,000811677 105 0,019822541 0,007929016 16.91282943 0.004066122 0,000813224 36,07749853 0,011452967 0.00343589

—
0,012989808 321 165.000 1 2 50  892 000

16 Lemrto W onggarasi T engaf 3 641.574 000 TERTINGGAL 5 47.8298066 47,8298066 49 1512 0,010625589 0,001062559 100 0.018878611 0.007551444 46.09008642 0.011080813 0.002216163 38,09311432 0,012092833 0.00362785 0.014458016 357 .465  000 999 .039  000
17 Lem ito Suka Dam at 2 561 574 000 BERKEMBANG 1 45,8838879 45.8838879 84 968 0.006802625 0,000680263 8 0.001510289 0.000604116 79,5263686 0.019119444 0.003823889 27,10381368 0,008604229 0,002581269 0,007689536 190.119 000 751.693.000
18 Lem ito Babalonge 2 561 574 000 TERTINGGAL 1 48,3040292 48.3040292 38 514 0,003612138 0,000361214 5 0.000943931 0.000377572 105,8655507 0.025451816 0.005090363 27,79963588 0.008825121 0.002647536 0.008476686 209 .581  000 771 155.000
19 Randangan M otolohu 3 64 1 574.000 MAJU 1 43,3908363 43.3908363 100 2290 0,016092988 0.001609299 13 0,002454219 0,000981688 35,73243017 0,008590663 0,001718133 12,4567068 0,003954438 0,001186332 0,005495451 1 3 5 8 7 2  000 777.446.000
20 Randangan Im bodu 3 641 5 7 4 0 0 0 BERKEMBANG 3 45,3234145 45,3234145 94 1262 0,008868712 0,000886871 SI 0.009628091 0.003851237 82.72579614 0.019888639 0,003977728 32.68665893 0 0 1 0 3 7 6 5 2 9 0,003112959 0,011828794 292.460.000 934.034.000
21 Randangan M anunggal Karya 3 641 574.000 BERKEMBANG 4 45,1500406 45,1500406 % 1823 0,012811143 0.001281114 77 0 ,01453653 0.005814612 22,88747026 0.005502523 0,001100505 23,73935106 0.007536165 0,00226085 0,010457081 258 545 000 900.119.000
22 Randangan Sldorukun 2 561.574.000 BERKEMBANG 4 50.1273692 50,1273692 25 794 0,005579839 0,000557984 81 0.015291675 0,00611667 7,584054354 0.001823331 0,000364666 33,42112927 0 ,01060% 9 0.003182907 0.010222227 252 738 000 814.312 000
23 Randangan Sarimurm 3 641.574.000 BERKEMBANG 2 49.3277342 49,3277342 29 1143 0,008032439 0,000803244 25 0,004719653 0,001887861 25.30358875 0,006083398 0,00121668 36.54682047 0,011601955 0,003480587 0.007388371 182.673 000 824 .247  000
24 Randangan Huyula 3 641.574.000 BERKEMBANG 4 47.9281817 47,9281817 46 1361 0,009564435 0.000956444 62 0,011704739 0.004681895 38.88115803 0,009347668 0,001869534 34.60928088 0.010986874 0,003296062 0.010803935 267 .121  000 908 .695  000
25 Randangan O mayuwa 3 64 1 574.000 BERKEM8ANG 2 50.4359726 50,4359726 21 1597 0,011222927 0,001122293 20 0.003775722 0,001510289 11.81797088 0,002841234 0,000568247 32,44276779 0.010299105 0,003089731 0.00629056 1 5 5 5 3 0  000 797 104 000
26 Randangan Ayula 3 641.574 000 BERKEMBANG 3 50,6480982 50,6480982 18 1376 0,009669848 0,000966985 56 0.010572022 0,004228809 34.94180056 0,008400582 0,001680116 31,64946992 0,010047269 0.003014181 0.009890091, 244.526.000 886 100.000
27 Randangan Patuhu 3 641 574 000 MAJU 4 51.2693638 51,2693638 10 2 8 8 1 5 3  000 1400 0,009838508 0,000983851 87 0.016424391 0.006569756 25.50055494 0,006130752 0,00122615 32,89329188 0,010442126 0.003132638 0,011912395 294 526.000 1.224.253.000
28 Randangan Banuroja 3 641 574.000 BERKEMBANG 2 50.7152288 50,7152288 16 1159 0,008144879 0,000814488 19 0,003586936 0,001434774 17,04414022 0,004097691 0,000819538 24,04443809 0.007633017 0,002289905 0.005358705 132 491.000 774 0 65  000
29 Randangan Pelam bane 3 64 1 574.000 BERKEMBANG 4 46,0504264 46.0504264 82 1075 0.007554569 0,000755457 59 0.01113838 0.004455352 11,79741788 0,002836293 0,000567259 32,86153068 0,010432043 0.003129613 0.00890768 2 20  237.000 861.811.000
30 Randangan M oto lohu  Selatan 2 561.574.000 BERKEMBANG 1 45,6037365 45,6037365 93 889 0,006247453 0,000624745 13 0,002454219 0.000981688 25.72101839 0,006183755 0 .0012367S1 37,74405208 0,011982022 0,003594606 0.00643779 159 170 000 720.744.000
31 Randangan Sidowonge 3 641.574.000 BERKEMBANG 3 48,2814094 48,2814094 39 1116 0,007842696 0,00078427 37 0.006985086 0.002794034 50.25260454 0,012081551 0,00241631 43,86461186 0,013925021 0,004177506 0.010172121 251 499.000 893.073.000
32 M ansa M arita  Salatan 3 64 1 574.000 BERKEMBANG 4 47.7234022 47,7234022 52 3813 0,026795879 0,002679588 63 0.011893525 0.00475741 5.865537016 0,001410171 0,000282034 17,87010565 0,005672947 0,001701884 0.009420916 232 926 000 874 500.000
33 M ansa M ansa U tara 3 641.574.000 BERKEMBANG 3 47,265135 47 .265135 60 4019 0,028243545 0,002824355 35 0.006607514 0,002643005 1.313107875 0.000315693 6.313856-05 18,10237724 0,005746682 0.001724005 0,007254503 179.363.000 820.937.000
34 M am a Teratai 3 641.574.000 BERKEMBANG

*
46.287046 46 .287046 78 2492 0.017512544 0,001751254 87 0,016424391 0,006569756 5.800571907 0.001394553 0.000278911

l3S

0.011689215 0.003506765 0.012106686 299 330,000 940.904.000
3S M ansa Pohuw ato 3 641 574 000 BERKEMBANG 2 50,1759409 50,1759409 24 2057 0,014455579 0.001445558 29 0,005474797 0,002189919 0.799715235 0,000192265 3.845296-OS 38,07469855 0,012086987 0.003626096 0.007300026 180 4 89  000 822.063.000
36 M ansa B atubilotahu 3 641.574.000 BERKEMBANG 1 45,8280787 45,8280787 88 3008 0,021138737

0,016943316

0,002113874 8 0.001510289 0.000604116 7.90196*404 0.000697681 0 ,0 0 0 139S36 16,99548341 0,005395294 0,00161855* 0,004476114 110.669.000 752.243.000
i ; M ansa Palopo 3 641 574.000 MAJU 2 44,984946 44.984946 97 2411 0,001694332 31 0,005852369 0,002340948 11,8614193 0,00285168 0.000570336 30,07636216 0,009547878 0,002864364 0,007469979 184 691,000 826 .265  000
38 M ansa Pohuw ato  Timur 3 641 574.000 BERKEMBANG 4 48,1561052 48,1561052 42 2530 0,017779589 0,001777959 63 0,011893525 0,00475741 15,60100213 0.003750737 0,000750147 35,71864572 0,011339047 0.003401714 0.01068723 264.235.000 905 8 09  000
39 M ansa Bulangita 2 561.574.000 TERTINGGAL 5 48,7033105 48.7033105 34 863 0.006064737 0.000606474 97 0,018312252 0,007324901 1,290210619 0,000310188 6.20376E-05 38,52868919 0,012231108 0,003669332 0.011662745 288 .354  000 849.928.000
40 Paguat Bunuyo 3 641 574.000 MAJU 2 45,8342419 45.8342419 87 1229 0,008636804 0 .00086368 33 0,006229941 0,002491977 40,98720013 0,009853995 0,001970799 20,54221437 0 .0 0 6 5 ? t? 7 0,001956366 0.007282822 180 063.000 821 637.000
41 Paguat ^P*Y ° 3 641.574.000 MAJU 1 46.734541 46,734541 G9 1597 0,011222927 0.001122293 11 0.002076647 0.000830659 102,9900418 0,024760496 0.004952099 26.04333078 0,008267574 0,002480272 0.009385323 232 0 46  000 873.620.000
42 PigU* 5o*mt, 3 641 574.000 BERKEM8ANG 2 45.7732854 45.7732854 89 1568 0 ,011019  U 9 0.001101913 29 0,005474797 0,002189919 127.3189396 0,030609562 0.006121912 27,8304736 0,008834911 0,002650473 0,012064217 298 2 80  000 939854 .000

44 Paguat M ateo 3 641.574 000 BERKEM8ANG 3 46,8901003 46,8901003 67 1405 0.009873645 0.000987365 55 0.010383236

0,007702473

0.004153294

4,451435697

39.60333352

0.001070198

0,009521291

0 .00021404

0,001904258

26.9442274

34,70611007

0.008553568

0.011017613

0 ,00256607

0,003305284

0.01188949

0.010350201

293 960 000 

2 55  902.000

935.534 000 

897.476.000
45 Paguat M olam ahu 2 561 574.000 BERKEMBANG 3 48,128607 48,128607 44 846 0,00594527 0,000594527 46 0,008684161 0.003473664 107,9980194 0 ,0259644% 0,005192899 30,95547637 0,009826957 0,002948087 0,012209178 3 0 1 8 6 4  000 863.438.000
46 Paguat Buhu Jaya 3 64 1 574.000 BERKEMBANG 2 46,9550045 46.9550045 65 1682 0,011820265 0.001182026 32 0,006041155 0,002416462 64.99220796 0,015625193 0,003125039 30,85750882 0,009795857 0,002938757 0.009662284 238 894 000 880.468.000
47 Paguat Kemin 2 561 574.000 BERKEMBANG 1 47,3085636 47,3085636 58 729 0,005123052 0,000512305 12 0.002265433 0,000906173 10,04228413 0.00241433 0,000482866 33,36477142 0,010591799 0.00317754 0,005078884 125.572.000 687 146.000

I





LAMPIRAN II PERATURAN BUPATI POHUWATO

NOMOR : 5 TAHUN 2021

TANGGAL : 5 Januari 2021

TENTANG : PEDOMAN PENGELOLAAN TATA CARA PEMBAGIAN DAN

PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA TAHUN 

ANGGARAN 2021.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah menimbulkan korban 

jiwa, dan kerugian material yang semakin besar, sehingga berimplikasi 

pada aspek sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020 telah diprioritaskan untuk penanganan COVID- 

19. Kegiatannya berupa Desa tanggap Covid 19, Padat Kaiya Tunai Desa, 

dan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa. Selanjutnya, untuk 

memperkuat adaptasi kebiasaan baru dan pemulihan ekonomi di Desa, 

penggunaan Dana Desa Tahun 2021 juga difokuskan untuk membiayai 

Desa Aman COVID-19 dan Padat Karya Tunai Desa (PKTD) untuk 

pemberdayaan ekonomi Desa melalui badan usaha milik desa.

Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 tetap diarahkan pada jaring 

pengaman sosial, Desa Aman COVID-19 dan pemulihan ekonomi 

nasional yang mencakup sektor strategis nasional. Sektor strategis 

nasional meliputi:

1. sarana/prasarana energi;

2. sarana/prasarana komunikasi;

3. sarana/prasarana pariwisata;

4. pencegahan stunting; dan

5. pengembangan Desa inklusif.



B. Tujuan

1. Memberikan arah Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 

untuk pemulihan ekonomi nasional, program prioritas nasional, 

dan adaptasi kebiasaan baru untuk mendukung pencapaian 

SDGs Desa.

2. Mengatur Prioritas Penggunaan Dana Desa, Penetapan Prioritas 

Penggunaan Dana Desa, publikasi dan pelaporan, serta 

pembinaan, pemantauan, dan evaluasi Prioritas Penggunaan 

Dana Desa.

C. Prinsip-Prinsip

Prioritas Penggunaan Dana Desa didasarkan pada prinsip :

1. Kemanusiaan adalah pengutamaan hak-hak dasar, harkat dan 

martabat manusia;

2. Keadilan adalah pengutamaan pemenuhan hak dan kepentingan 

seluruh warga Desa tanpa membeda-bedakan;

3. Kebhinekaan adalah pengakuan dan penghormatan terhadap 

keanekaragaman budaya dan kearifan lokal sebagai pembentuk 

kesalehan sosial berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan universal;

4. Keseimbangan alam adalah pengutamaan perawatan bumi yang 

lestari untuk keberlanjutan kehidupan manusia; dan

5. Kepentingan nasional adalah pengutamaan pelaksanaan 

kebijakan strategis nasional untuk mewujudkan kesejahteraan 

rakyat.

Undang-Undang Desa memandatkan bahwa tujuan pembangunan 

Desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana 

Desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan 

sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Yang 

dimaksud dengan berkelanjutan adalah pembangunan Desa untuk

BAB II

PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

A SDGs Desa



pemenuhan kebutuhan saat ini dilakukan tanpa mengorbankan 

pemenuhan kebutuhan generasi Desa di masa depan.

Untuk mengoperasionalkan tujuan pembangunan Desa yang 

dimandatkan oleh Undang-Undang Desa, maka penggunaan Dana 

Desa diprioritaskan untuk mewujudkan 8 (delapan) tipologi Desa 

dan 18 (delapan belas) tujuan SDGs Desa sebagai berikut:

1. Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan :

SDGs Desa 1 : Desa tanpa kemiskinan; dan 

SDGs Desa 2: Desa tanpa kelaparan.

2. Desa ekonomi tumbuh merata

SDGs Desa 8 : pertumbuhan ekonomi Desa merata;

SDGs Desa 9: infrastruktur dan inovasi Desa sesuai kebutuhan;

SDGs Desa 10: desa tanpa kesenjangan; dan

SDGs Desa 12: konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan.

3. Desa peduli kesehatan

SDGs Desa 3: Desa sehat dan sejahtera;

SDGs Desa 6 : Desa layak air bersih dan sanitasi; dan 

SDGs Desa 11: kawasan permukiman Desa aman dan nyaman.

4. Desa peduli lingkungan

SDGs Desa 7: Desa berenergi bersih dan terbarukan;

SDGs Desa 13: Desa tanggap perubahan iklim;

SDGs Desa 14: Desa peduli lingkungan laut; dan 

SDGs Desa 15: Desa peduli lingkungan darat.

5. Desa peduli pendidikan

SDGs Desa 4: pendidikan Desa berkualitas.

6. Desa ramah perempuan

SDGs Desa5 : keterlibatan perempuan Desa.

7. Desa beijejaring

SDGs Desa 17: kemitraan untuk pembangunan Desa.

8. Desa tanggap budaya

SDGs Desa 16: Desa damai berkeadilan; dan

SDGs Desa 18: kelembagaan desa dinamis dan budaya desa

adaptif.



Upaya pencapaian  SDGs Desa dalam  situ as i dan  kondisi Pandem i 

COVID-19 tidak lah  m udah , k a ren a  itu lah , penggunaan  D ana Desa 

2021 d ip rio ritaskan  u n tu k  m em biayai kegiatan yang m endukung  

pencapaian  10 (sepuluh) SDGs Desa yang berka itan  dengan kegiatan 

pem ulihan  ekonom i nasional; program  prio ritas nasional; dan  

ad ap tas i keb iasaan  baru  Desa. 10 (sepuluh) SGDs Desa te rseb u t 

ada lah  :

1) D esa tan p a  kem iskinan;

2) D esa tan p a  kelaparan ;

3) Desa seh a t se jahtera;

4) ke terliba tan  perem puan  Desa;

5) D esa berenergi bersih  dan  te rb a ru k an ;

6) p e rtu m b u h an  ekonom i Desa m erata ;

7) konsum si dan  produksi D esa sa d a r  lingkungan;

8) D esa dam ai berkeadilan;

9) kem itraan  u n tu k  pem bangunan  Desa; dan

10) kelem bagaan D esa d inam is d an  budaya  D esa adaptif.

R Pem ulihan Ekonom i Nasional Sesuai Kewenangan Desa :

Prioritas Penggunaan D ana D esa u n tu k  pem ulihan  ekonom i nasional 

sesua i kew enangan D esa m eliput :

1. P em bentukan , pengem bangan, dan  revitalisasi b ad an  u sa h a  

milik D esa /  b ad an  u sa h a  milik D esa bersam a dan  m eliputi :

a. pendirian  b ad an  u sa h a  milik D esa d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  

milik D esa bersam a;

b. penyertaan  m odal badan  u sa h a  milik Desa d a n /a ta u  badan  

u sa h a  milik Desa bersam a;

c. p en g u a tan  perm odalan  b ad an  u sa h a  milik Desa d a n /a ta u  

b ad an  u sa h a  milik Desa bersam a; dan

d. pengem bangan u sa h a  b ad an  u sa h a  milik D esa d a n /a ta u  

b ad an  u sa h a  milik Desa bersam a yang d ifokuskan  kepada 

pem ben tukan  dan  pengem bangan p roduk  unggulan  D esa dan 

pengem bangan p roduk  unggulan  D esa d a n /a ta u  produk 

unggulan  kaw asan  perdesaan  a n ta ra  lain  :



3.

a) pengelolaan hutan Desa;

b) pengelolaan hutan adat;

c) pengelolaan air minum;

d) pengelolaan pariwisata Desa;

e) pengolahan ikan (pengasapan, penggaraman, dan 

perebusan);

f) pengelolaan wisata hutan mangrove (tracking, jelajah 

mangrove dan wisata edukasi);

g) pelatihan sentra pembenihan mangrove dan vegetasi pantai;

h) pelatihan pembenihan ikan;

i) pelatihan usaha pemasaran dan distribusi produk 

perikanan; dan

j) pengolahan sampah.

e. kegiatan lainnya untuk mewujudkan pembentukan, 

pengembangan, dan revitalisasi badan usaha milik Desa dan/atau  

badan usaha milik Desa bersama yang sesuai dengan kewenangan 

Desa dan diputuskan dalam musyawarah Desa.

Penyediaan listrik Desa :

a. pembangkit listrik tenaga mikrohidro;

b. pembangkit listrik tenaga biodiesel;

c. pembangkit listrik tenaga matahari;

d. pembangkit listrik tenaga angin;

e. instalasi biogas;

f. jaringan distribusi tenaga listrik (bukan dari 

Listrik Negara); dan

Perusahaan

g- kegiatan lainnya untuk mewujudkan penyediaan listrik Desa

yang sesuai dengan kewenangan Desa dan 

dalam Musyawarah Desa.

diputuskan

Pengembangan usaha ekonomi produktif :

a. pembangunan usaha berskala produktif di bidang pertanian, 

perkebunan, petemakan dan/atau perikanan yang difokuskan pada 

pembentukan dan pengembangan produk unggulan Desa dan/atau 

perdesaan;



b. pengembangan jasa serta usaha industri kecil dan/atau industri 

rumahan yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan 

produk unggulan Desa dan/atau perdesaan;

c. penyediaan dan pengelolaan sarana/prasarana pemasaran produk 

unggulan Desa dan/atau perdesaan;

d. pendayagunaan perhutanan sosial;

e. pendayagunaan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan;

f. investasi usaha ekonomi produktif yang ramah lingkungan; dan

g. kegiatan lainnya untuk mewujudkan pengembangan usaha ekonomi 

produktif ramah lingkungan yang sesuai dengan kewenangan Desa 

dan diputuskan dalam Musyawarah Desa.

Program Prioritas Nasional Sesuai Kewenangan Desa Prioritas 

Penggunaan Dana Desa untuk program prioritas nasional sesuai 

kewenangan Desa meliputi:

1. Pendataan Desa :

a) pendataan potensi dan sumberdaya pembangunan Desa;

b) pendataan pada tingkat rukun tetangga;

c) pendataan pada tingkat keluarga;

d) pemutakhiran data Desa termasuk data kemiskinan;

e) Pendanaan Pendataan Desa meliputi dana pembekalan, dana 

transportasi dan dana konsumsi;

f) Pembelian telepo genggam dengan spesifikasi paling rendah 

random access memory 3 (tiga) megabyte dan penyimpanan 64 

(enam puluh empat) gigabyte;

g) Pulsa internet bulanan;

h) pemberian insentif operator/ pendata profil desa dan operator/ 

pendata sinkronisasi bantuan desa; dan

i) kegiatan pendataan Desa lainnya yang sesuai dengan 

kewenangan Desa dan diputuskan dalam Musyawarah Desa.

2. Pemetaan potensi dan sumber daya pembangunan Desa

a) penyusunan peta potensi dan sumber daya pembangunan Desa;

b) pemutakhiran peta potensi dan sumber daya pembangunan 

Desa;



4.

c) pemberian insentif kader tehnik desa

d) kegiatan pemetaan potensi dan sumber daya 

pembangunan Desa lainnya yang sesuai kewenangan 

Desa dan diputuskan dalam Musyawarah Desa.

3. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi :

a) pengembangan, pengelolaan dan pengintegrasian sistem 

administrasi keuangan dan aset Desa dengan aplikasi digital 

yang disediakan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi;

b) pengembangan, pengelolaan dan pengintegrasian sistem 

informasi Desa yang berbasis aplikasi digital yang disediakan 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi;

c) pengembangan keterbukaan informasi pembangunan Desa 

berbasis aplikasi digital; dan

b. pengadaan sarana/prasarana teknologi informasi dan komunikasi 

berbasis aplikasi digital meliputi:

a) tower untuk jaringan internet;

b) pengadaan komputer;

c) Smartphone paling rendah random access memory 3 (tiga) 

megabyte dan penyimpanan 64 (enam puluh empat) gigabyte; 

dan

d) langganan internet Desa.

c. kegiatan pengembangan, pengelolaan dan pengintegrasian teknologi 

informasi dan komunikasi lainnya yang sesuai dengan kewenangan 

Desa yang diputuskan dalam Musyawarah Desa.

Pengembangan Desa wisata :

a. pengadaan, pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana Desa wisata;

b. promosi Desa wisata diutamakan melalui gelar budaya dan berbasis 

digital;

c. pelatihan dan/atau study pengelolaan Desa wisata;

d. pengelolaan Desa wisata;

e. keijasama dengan pihak ketiga untuk investasi Desa wisata; dan



5.

f. kegiatan pengembangan Desa wisata lainnya yang sesuai dengan 

kewenangan Desa yang diputuskan dalam Musyawarah Desa. 

Penguatan ketahanan pangan :

a. Pengembangan usaha pertanian, perkebunan, perhutanan, 

peternakan dan/atau perikanan untuk ketahanan pangan :

1. Jaringan irigasi desa

2 . Fasillitas jemuran hasil pertanian dan penggilingan hasil 

pertaninan

3. Fasilitas pemeliharaan dan penggemukan hewan temak yang 

kegiatannya dikelola oleh BUM Desa dan BUM Desa Bersama

4. Subsidi pembelian hasil pertanian dan perkebunan.

b. pembangunan lumbung pangan Desa;

c. pengolahan pasca  panen; dan

d. kegiatan penguatan ketahanan pangan lainnya yang sesuai dengan 

kewenangan Desa dan diputuskan dalam Musyawarah Desa.

Pencegahan stunting di Desa

a. pengelolaan advokasi konvergensi pencegahan stunting di Desa 

dengan menggunakan aplikasi digital electronic-Human Development 

Worker (e-HDW oleh Kader Pembangunan Manusia) :

a) Kriteria Kader Pembangunan Manusia :

a) Berasal dari warga masyarakat desa setempat;

b) Berpengalaman sebagai kader masyarakat diutamakan bidang 

pembangunan manusia seperti kader posyandu, Guru PAUD, 

dan kader kesehatan lainnya;

c) Memiliki Kemampuan Komunikasi yang baik, khususnya dapat 

berbahasa daerah setempat;

d) Pendidikan minimal SLTP

b) Tugas Kader Pembangunan Manusia :

a) Melakukan sosialisasi kebijakan konvergensi pencegahan 

stunting di desa kepada masyarakat di desa, termasuk 

memperkenalkan Tikar Pertumbuhan untuk pengukuran 

panjang/tinggi badan Baduta sebagai alat deteksi dini 

stunting;

b) Melakukan pendataan sasaran rumah tangga 1000 HPK;



c.

d.

c) Melakukan Pemantauan Layanan pencegahan stunting 

terhadap sasaran rumah tangga 1000 HPK untuk 

memastikan setiap sasaran pencegahan stunting 

mendapatkan layanan yang berkualitas;

d) Melakukan fasilitasi dan advokasi peningkatan belanja APB 

Desa utamanya yang bersumber dari dana Desa, untuk 

digunakan membiayai kegiatan pencegahan stunting berupa 

intervensi gizi spesifik dan sensitive;

e) Memfasilitasi suami ibu hamil dan bapak dari anak usia 0-23 

bulan untuk mengikuti kegiatan konseling Gizi kesehatan ibu 

dan anak;

f) Memfasilitasi masyarakat desa untuk berpartisipasi aktif 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program /  

kegiatan pembangunan desa untuk pemenuhan layanan gizi 

spesifik dan sensitive;

g) Melaksanakan koordinasi dan atau keijasama dengan para 

pihak yang berperan seta dalam pelayanan penegahan 

sunting seperti bidan desa, petugas puskesmas (Ahli Gizi, 

Sanitarian) Guru PAUD dan/atau perangkatdesa.

pemberian insentif untuk 5 (lima) orang Kader Posyandu/Kesehatan 

dan tambahan dukungan operasional un tuk  1 (satu) orang Kader 

Pembangunan Manusia (KPM) yang berasal dari Kader 

Posyandu /  Kesehatan.

pemberian insentif untuk 5 (lima) orang Pembantu Pembina keluarga 

Berencana Desa (PPKBD) dan Sub Pembantu Pembina keluarga 

Berencana Desa (Sub PPKBD);

pemberian Insentif tenaga pendidik Pendidikan Anak Usia 

Dini(PAUD)/Taman Kanak-kanak (TK), dengan pesyaratan sebagai 

berikut:

a) 1 (satu) orang Tenaga Pendidik PAUD/TK menangani minimal 

10 (sepuluh) orang peserta didik;

b) Jika jumlah peserta didik kurang dari 10 (sepuluh) orang maka 

dilakukan penggabungan kelas;



c) tenaga  pendidik  PAUD/TK yang telah  m endapatkan  duku n g an  

operasional, in sen tif  a ta u  lainnya bersum ber dari APBN dan  

APBD tidak  lagi m en d ap a tk an  insen tif yang bersum ber dari APB 

Desa.

e. tin d ak an  prom otif d an  preventif u n tu k  pencegahan stunting  m elalui 

ru m ah  D esa sehat;

f. m em berikan layanan  pen ingkatan  layanan  keseha tan , pen ingkatan  

gizi dan  p en g asu h an  a n a k  m elalui kegiatan  :

a) k eseh a tan  ibu dan  anak ;

b) konseling gizi;

c) a ir bersih;

d) san ita si dalam  b en tu k  jam b an  s tim u lan  dan  SPAL;

e) H unian  layak bagi m asy arak a t dalam  ben tuk  b a n tu a n  rehab  

stim ulant;

f) perlindungan  sosial u n tu k  pen ingkatan  a sk es ibu ham il dan  

m enyusui se rta  balita  te rh ad ap  jam in an  k eseh a tan  dan  

adm in istrasi kependudukan ;

g) pendid ikan  ten tan g  p en g asu h an  a n ak  m elalui Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD);

h) p en g asu h an  a n ak  di ke luarga te rm asu k  pencegahan perkaw inan 

anak ; dan

i) pendayagunaan  lahan  pekarangan  keluarga dan  ta n a h  k a s  Desa 

u n tu k  p em bangunan  K andang, Kolam dan  Kebun (3K) dalam  

rangka penyediaan  m ak an an  yang seh a t dan  bergizi u n tu k  ibu 

ham il, balita  dan  an ak  sekolah.

7. Pengem bangan Desa ink lusif :

a. kegiatan  pelayanan  d a sa r  u n tu k  kelom pok m arginal dan  ren tan  

yaitu : perem puan , an ak , lan ju t usia , su k u  dan  m asy arak a t a d a t 

terpencil, penghayat kepercayaan , d isabilitas, kelom pok m asy arak a t 

m iskin, dan  kelom pok ren tan  lainnya;

b. penyelenggaraan forum  w arga u n tu k  p en y u su n an  u su la n  kelom pok 

m arginal dan  ren tan ;

c. pem berian  b a n tu a n  h u k u m  bagi kelom pok m arginal dan  ren tan ;



d. penguatan nilai-nilai budaya dan keagamaan dan kearifan lokal untuk 

membentuk kesalehan sosial di Desa berdasarkan kegiatan prioritas yang 

ditentukan oleh Desa dan ditetapkan dengan Peraturan Desa (PERDES) 

dalam :

1. Dukungan pelaksanaan pagelaran kegiatan adat budaya di desa

2 . pengadaan peralatan yang berkaitan dengan pelestarian adat 

budaya dan

3. pelembagaan adat dan peningkatan kapasitas pemangku adat

e. kegiatan lainnya untuk mewujudkan Desa inklusif yang sesuai dengan 

kewenangan Desa dan diputuskan dalam MusyawarahDesa.

D Adaptasi Kebiasaan BaruDesa

Prioritas Penggunaan Dana Desa untuk adaptasi kebiasaan barn Desa 

meliputi:

1. Desa Aman CO WD-19 ;

a. Agenda aksi Desa Aman COVID-19diantaranya:

a) menerapkan secara ketat adaptasi kebiasaan barn:

a) seluruh warga Desa memakai masker ketika ke 

luarrumah;

b) terdapat tempat cuci tangan pakai sabun dan air 

mengalir yang siap pakai di setiap tempat umum, an tar a 

lain di depan waning, toko, dan los pasar, di tempat 

ibadah, tempat pelayanan umum seperti balai Desa, 

poskesdes, danlain-lain;

c) tersedianya obat obatan dan/atau suplemen untuk 

imunitas Relawan Desa Aman Covid 19 dan warga 

masyarakatjdan

d) senantiasa jaga jarak dalam setiap aktivitas di ruang 

umum dan di dalamruangan.

b) merawat sebagian ruang isolasi Desa agar sewaktu-waktu

siap digunakan ketikadibutuhkan.

c) mempertahankan pos jaga Desaguna:

a) mendata dan memeriksa tamu yang masuk Desa;

b) mendata dan memeriksa kondisi kesehatan warga yang 

keluar masuk Desa;



c) mendata dan memeriksa warga yang barn datang dari 

rantau; dan

d) merekomendasikan warga Desa dari rantau atau warga 

Desa yang kurang sehat untuk karantina mandiri.

b. Transformasi relawan Desa lawan COVID-19 menjadi relawan 

Desa Aman COVID-19 dengan struktur sebagai berikut:

a) ketua: kepala Desa

b) wakil: ketua badan permusyawaratan Desa

c) anggota :

a) perangkat Desa;

b) anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

c) kepala dusun;

d) pendamping lokal Desa;

e) pendamping Program Keluarga Harapan (PKH);

f) pendamping Desa sehat atau sebutan lainnya;

g) bidan Desa;

h) tokoh agama;

i) tokoh adat;

j) tokoh masyarakat;

k) karang taruna;

l) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK); dan

m) Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD).

d) Mitra :

a) bhayangkara pembina keamanan dan ketertiban 

masyarakat (Babinkamtibmas);

b) bintara pembina Desa (Babinsa); dan

c) pendamping Desa.

e) Tugas relawan Desa aman COVID-19 :

a) melakukan sosialisasi tentang adaptasi kebiasaan baru 

di Desa untuk berdisiplin menjalankan protokol 

kesehatan yaitu : memakai masker, menjaga jarak, dan 

cuci tangan;



b) m endata  p e n d u d u k  ren tan  sak it, seperti orang tu a , 

balita, se rta  o rang  yang memiliki penyakit m en ah u n , 

penyakit te tap , d an  penyakit k ron is lainnya, se rta  

m endata  keluarga yang be rh ak  m en d ap at m an faa t a ta s  

berbagai kebijakan terka it ja rin g  pengam anan  sosial 

dari Pem erin tah  P u sa t m au p u n  daerah , baik yang telah  

m au p u n  yang belum  m enerim a; dan

c) m elakukan  penyem protan  d isinfektan  jik a  d iperlukan , 

m enyediakan tem pat cuci tangan  d a n /a ta u  cairan  

pem bersih  tangan  (hand sanitizer) di tem pat um um .

BAB III

STANDAR BIAYA

S ta n d a r biaya acu an  D ana D esa sebagai B erikut :

a. Insen tif Kader P em bangunan  dan  Pem berdayaan M asyarakat D esa :

No. Uraian Satuan Jumlah (Rp)

1. Kader Posyandu 5 (lima) 

O rang

O rg /B ulan 400.000

2. O perasional Kader 

P em bangunan  M anusia 

(KPM)

O rg /B u lan /L u n su m 350.000

3. PPKBD O rg/B ulan 350.000

4. Sub PPKBD O rg/ Bulan 300.000

4. T utor Paud O rg /B ulan 500.000

5. O perator /p e n d a ta  Profil 

Desa

O rg /B ulan 1.250.000

6. O perator /  p endata  

sink ron isasi b a n tu a n  desa

O rg /B ulan 1.000.000

6. Kader tekn ik  desa  (u n su r 

m asyarakat)

O rg /B u lan 500.000



b. Standar biaya konsumsi (makan minum) :

No. Uraian Jumlah (Rp)

1 K onsum si B era t/D os 20.000

2 Kosumsi rin g an /d o s 7.000

3 K atering/ P rasm anan 5 0 .0 0 0 /0 rg

c. A dabtasi K ebiasaan B aru D esa :

Kegiatan Pencegahan dan  Penanganan  Covid 19 dan  B an tu an  Langsung 

T unai (BLT) D ana Desa.

a. P endanaan  Kegiatan Pencegahan dan  P enanganan  Covid 19 :

w Uraian Jumlah (Rp)

1. Kegiatan Pencegahan dan  

P enanganan  Covid 19

Min. 50.000.000

b. M ekanism e P endataan  BLT D ana D esa :

1) P endataan  d ilakukan  oleh Relawan D esa law an COVID-19;

2) P endataan  terfokus m ulai dari D usun  dan  Desa;

3) J ik a  d item ukan  keluarga m iskin tetapi tidak  m asu k  didalam  

DTKS, te tap  d a p a t m enerim a BLT D ana Desa se lan ju tnya, D ata 

Penerim a BLT D ana D esa yang b a ru  ini d iu su lkan  m asu k  dalam  

pem u tak h iran  DTKS sesua i k e ten tu an  yang berlaku

4) Calon penerim a BLT D ana D esa h a ru s  memiliki Nomor Induk  

K ependudukan (NIK);

5) Penerim a BLT D ana D esa ad a lah  Kepala Keluarga yang 

d ibuk tikan  dengan K artu K eluarga a ta u  m endapatkan  su ra t 

ke terangan  su d a h  berkeluarga;

6) Hasil p en d a taan  sa sa ra n  keluarga m iskin d ilakukan  M usyaw arah 

Desa k h u su s /M u sy aw arah  insidentil d ilak sanakan  dengan 

agenda tunggal, ya itu  validasi dan  finalisasi data;

7) P enetapan  d a ta  ke luarga calon penerim a BLT D ana D esa yang 

d ituangkan  dalam  berita  aca ra  d an  d itan d a  tangani oleh Kepala 

Desa bersam a B adan Perm usyaw aratan  Desa (BPD); dan



8) D okum en hasil p en d a taan  diverifikasi d itingkat Desa, se lan ju tnya  

D okum en penetapan  keluarga penerim a BLT D ana Desa 

d ilaporkan  oleh Kepala D esa m engetahui C am at kepada B upati 

m elalui C am at u n tu k  m en d ap atk an  pengesahan  dan  d ap a t 

d ilaksakan  kegiatan  BLT D ana Desa dalam  w aktu  selam bat- 

lam batnya 5 (lima) hari ke ija  per tanggal diterim a di kecam atan .

(3) M ekanism e Penyaluran  :

1. Penyaluran  BLT D ana D esa d ilkukan  secara  Non T unai (cashless) 

kepada Keluarga Penerim a M anfaat (KPM).

2. M onitoring dan  Evaluasi d ilak san ak an  oleh :

a. B adan Perm usyaw aratan  Desa;

b. Cam at; dan

c. In spek to ra t K abupaten.

(4) Insentif, J a s a  N arasum ber, Pelatih :

NO URAIAN SATUAN JUMLAH (Rp)

1 N arasum ber Propinsi (SOPD) Org/Keg 500.000

2 Nara S um ber K abupaten 

(SOPD/TA.PM)

Org/Keg 350.000

3 N arasum ber K ecam atan 

(Cam at/PD)

Org/Keg 250.000

4 N arasum ber Desa Org/Keg 150.000

5 Tim P enyusun  RJPM D es/ 

RKPDesa

Org/Keg 350.000

(5) P endanaan  P e laksanaan  Kegiatan penguatan  nilai-nilai budaya, 

keagam aan  dan  kearifan lokal.

No. Uraian Jum lah  (Rp) K eterangan

1. Kegiatan Penguatan  nilai -  

nilai budaya, keagam aan 

dan  kearifan lokal.

Maks. 50 .000.000 D ianggarkan dalam  

1 (satu) ta h u n  

anggaran  

berdasarkan  

kegiatan prio ritas

Paraf
O P D  : B a g ^ u i



yang d iten tu k an  

oleh D esa yang 

d ite tapkan  dalam  

P era tu ran  D esa 

(PERDES)

(6) Paket Anggaran Pem bangunan  /  Peningkatan  K ualitas 

P erum ahandanS an itasi /  Ja m b an

NO URAIAN SATUAN JUMLAH (Rp)

1

H unian  Layak M asyarakat 

(Rehab Stim ulan) m aksim al 

6(enam) u n it

Unit

Paling Tinggi 

15.000.000

2 S a n ita s i/Ja m b a n  & SPAL 

(B antuan  Stim ulan)

Unit Paling Tinggi 

5 .000.000

(7) O perasional dan  Insen tif Perencanaan , PelaksanaanK egiatan

NO URAIAN SATUAN JUMLAH (Rp)

1 J a s a  p e n y u su n an  RAB oleh 

p ihak  ketiga (kontraktual)

Ls Paling Tinggi 1% dari 

anggaran  kegiatan

2 Insen tif pe lak san a  kegiatan Ls Paling Tinggi 1% dari 

anggaran  kegiatan

3 A dm inistrasi dan  pelaporan Ls

Paling Tinggi 0,5% 

dari anggaran  

kegiatan



(8) Standar biaya dan pengelolaan kegiatan study banding.

NO Kelem bagaan Desa V ol/ sat Jum lah  (Rp)

1 Kepala D esa a ta u  

Perangkat Desa

1 (satu)

O rang /

ta h u n

B erdasarkan  

p e ra tu ran  bupati 

ten tan g  peja lanan 

d inas lu a r  dan  dalam  

D aerah

2 Bad an  P erm usyaw aratan  

Desa

1 (satu) 

O ra n g /ta h u n

B erdasarkan  

p e ra tu ran  bupati 

ten tang  pejalanan 

d inas lu a r dan  dalam  

D aerah

(9) Kegiatan Pelatihan  M asyarakat d an  K elem bagaan Desa

NO KEGIATAN KETERANGAN

1. Pelatihan  Pengelolaan 

BUM D esa/BU M  D esam a

Dikelola secara  Swakelola a tau  

K erjasam a an  ta r  Desa

2. Pelatihan O rientasi Tugas bagi 

Kepala D esa dan  BPD (Baru 

Terpilih)

Dikelola secara  Swakelola

a tau  K eijasam a a n ta r

Desa

3. Pelatihan Pengem bangan Teknologi 

Tepat G una  (TTG)

Dikelola secara  Swakelola

4. Pelatihan P endataan  SDG 

Desa

Dikelola secara  Swakelola

5. Pelatihan  M anagem en Paud 

(Tutor Paud)

Dikelola secara  Swakelola

6 . Pelatihan  U saha  Kecil 

M enengah (UKM) /  Ekonomi 

Produktif /  Pelatihan  pengolahan 

industry  R um ah tangga

Dikelola secara  Swakelola



7. Pelatihan  Pengolahan Lahan Dikelola secara  Swakelola

Pekarangan

(10) D aftar Kegiatan yang Tidak Boleh d idanai m elalui D ana Desa

NO KEGIATAN KETERANGAN

1. K antor Desa

2. Balai D esa /F asilitas 

In fras tru k tu r Layanan

Sem ua b en tu k  tem pat pertem uan  

(balai rakyat, gedung k eseha tan , 

pendid ikan  dll) kecuali paket 

P em bangunan  W isata Desa sesua i 

kew enangan Desa

3.

7.

Fasilitas d an  T em pat Ibadah Kecuali paket Pem bangunan  

W isata Desa

G apura  Desa Kecuali dalam  lingkup paket 

Pem bangunan  W isata Desa

8. Pem bebasan Lahan Kecuali dalam  lingkup penyertaan  

Modal BUM DESA u n tu k  

kegiatan

U saha

9. P em bangunan  /  Pem asangan 

Penerangan  Ja la n  Um um  

dan  Pem belian /

Pem bayaran Pulsa /  Token 

Listrik PJU

B ertenaga so lar system  a ta u p u n  

sam bungan  ja rin g an  Listrik Negara 

kecuali pengadaan  M eteran bagi 

R um ah Tangga Miskin : 450 w att

10. Pengadaan T em ak (Sapi, 

Kambing, Babi dll).

Kecuali dalam  lingkup penyertaan  

m odal BUM Desa, be ru p a  

kegiatan  penggem ukan, 

pengem bang b iakan  oleh BUM 

D esa dan  BUMDes Bersam a.



11. Penganggaran kegiatan 

Infrastruktur lanjutan yang 

tidak selesai ditahun 

sebelumnya.

Kecuali sebagai berikut:

1. Akibat Bencana Alam (Force 

majoure) dan non alam

2. Mendapatkan Rekomendasi 

untuk melanjutkan pelaksanaan 

kegiatan dengan syarat:

a. Telah terbit Hasil Audit dari 

Inspektorat

b. Mendapatkan Rekomendasi 

dari Dinas Teknis

12. Pengelolaan kegiatan studi 

banding atau peningkatan 

kapasitas kepala desa, 

perangkat desa dan BPD serta 

pelatihan masyarakat Desa 

oleh pihak ketiga (EO dan 

SOPD)

BAB IV

PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA 

A Kewenangan Desa :

1. Prioritas Penggunaan Dana Desa dilakukan berdasarkan peraturan 

Desa mengatur mengenai Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal- 

Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa.

2. Apabila Desa tidak memiliki peraturan Desa mengatur mengenai 

Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokal 

Berskala Desa, maka dasar penentuan Prioritas Penggunaan Dana 

Desa adalah peraturan bupati tentang daftar Kewenangan Desa 

Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



B. Swakelola

1. Program  d a n /a ta u  kegiatan  yang dibiayai dengan D ana D esa h a ru s  

d ilak san ak an  secara  sw akelola oleh D esa sesua i k e ten tu an  P era tu ran  

M enteri D esa P em bangunan  D aerah Tertinggal dan  Transm igrasi 

Nomor 17 T ahun  2019 ten tan g  Pedom an U m um  P em bangunan  dan  

Pem berdayaan M asyarakat Desa.

2. D esa dalam  m elak san ak an  sw akelola penggunaan  D ana D esa d ap a t 

m elakukan  pengadaan  ba ran g  dan  ja s a  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  

p e ru n d an g -u n d an g an  ten tang  pengadaan  ba ran g  dan  ja s a  di Desa.

3. Kegiatan pengem bangan k ap asita s  m asy arak a t Desa m isalnya : stud i 

banding, pe la tihan  p ra -tu g as  kepala  Desa, pengem bangan k a p as ita s  

b ad an  perm usyaw aratan  D esa yang d idanai D ana D esa d ilak sanakan  

secara  sw akelola oleh D esa a ta u  b ad an  ke ijasam a an tar-D esa , dan  

d ilarang d ikerjakan  oleh p ihak  ketiga (EO, d an  sa tu a n  O rganisasi 

Perangkat Daerah).

C. P adat Kaiya T unai Desa :

1. Penggunaan  D ana D esa d iu tam ak an  u n tu k  d ilak san ak an  dengan 

pola P adat Karya T unai D esa (PKTD);

2. Pekerja d iprio ritaskan  bagi penganggur, se tengah  pengganggur, 

perem puan  Kepala K eluarga (PEKKA), anggota keluarga m iskin, serta  

anggota m asy arak a t m arginal lainnya;

3. b e sa ran  anggaran  u p ah  k e ija  paling sedikit 50%  (lima p u lu h  persen) 

dari to ta l biaya per keg iatan  yang d ilakukan  m enggunakan  pola 

PKTD;

4. penyalu ran  di lak u k an  dari rekening k as desa  secara  tu n a i ke pekerja 

oleh b e n d ah a ra  d e s a /  k a u r  keungan  b e rd asa rk an  rekom ndasi dafta r 

h ad ir pekerja  oleh p e lak san a  kegiatan.

5. pem bayaran  u p a h  k e ija  d iberikan  setiap  h ari dan  a ta u  perm inggu;

6. p e lak san aan  kegiatan  P adat Karya T unai Desa (PKTD) dikelola 

dengan  m enerapkan  protokol k eseh a tan  u n tu k  m enjaga p a ra  pekerja  

dari COVID-19, m eliputi : m enggunakan  m asker, m enerapkan  ja ra k  

am an  a n ta ra  sa tu  pekerja dengan  pekerja  lainnya m inim um  2 (dua) 

m eter, dan  w arga D esa yang sak it d ilarang  iku t bekeija  di PKTD; dan



7. je n is  kegiatan  P adat Karya Tunai D esa (PKTD) m eliputi a n ta ra  lain  :

a. p e rtan ian  d an  p e rk eb u n an  u n tu k  k e ta h an a n  pangan  :

1) pem anfaa tan  lah an  kosong milik D esa u n tu k  tan a m an  pangan  

dan  perkebunan ;

2f p em anfaa tan  lahan  kosong milik w arga u n tu k  penanam an  

say u ran  dan  lain-lain; dan

2) p en an am an  tum pang  sari tan am an  pokok di lahan-lahan  

perkebunan .

b. resto ran  dan  w isa ta  D esa :

1) kebersihan  tem pat w isa ta  yang dikelola badan  u sa h a  milik Desa 

d a n /a ta u  badan  u sa h a  milik D esa bersam a;

2) kebersihan  tem pat ku liner yang dikelola b ad an  u sa h a  milik 

D esa d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  milik Desa bersam a; dan

3) m em buka partisipasi w arga u n tu k  b e ru sah a  di lokasi-lokasi 

w isata.

c. perdagangan  logistik pangan  :

1) pem eliharaan  b an g u n an  pasar;

2f b ad an  u sa h a  milik D esa d a n /a ta u  badan  u sa h a  milik Desa 

bersam a berperan  sebagai aggregator u n tu k  m em beli kom oditas 

D esa u n tu k  d ijual kem bali di p a sa r  yang lebih luas;

3) b ad an  u sa h a  milik Desa d a n /a ta u  b ad an  u s a h a  milik Desa 

bersam a m em berikan  ta langan  kepada petan i dan  p en g u sah a  

kecil u n tu k  m elakukan  produksi; dan

4) tam b ah an  penyertaan  m odal badan  u sa h a  milik Desa d a n /a ta u  

b ad an  u sa h a  milik Desa bersam a kepada p roduksi yang 

m engun tungkan  di Desa.

d. perikanan

1) pem asangan  a ta u  peraw atan  k aram ba  bersam a;

2) bagi hasil bud idaya ikan  a ir taw ar m elalui b ad an  u sa h a  milik 

Desa d a n /a ta u  b ad an  u sa h a  milik Desa bersam a; dan

3) m em bersihkan  T em pat Pelelangan Ikan (TPI) dan  tem pat 

pen jua lan  ikan  lainnya yang dikelola badan  u sa h a  milik Desa 

d a n /a ta u  badan  u sa h a  milik D esa bersam a.



e. Petemakan :

1) membersihkan kandang temak milik badan usaha milik Desa 

dan/atau badan usaha milik Desa bersama;

2) penggemukan temak bersama dengan sistem bagi hasil yang 

dikelola badan usaha milik Desa dan/atau badan usaha milik 

Desa bersama; dan

2) keija sama badan usaha milik Desa dan/atau badan usaha 

milik Desa bersama dan petemak dalam pemanfaatan kotoran 

temak untuk pupuk organik.

f. industri pengolahan dan pergudangan untuk pangan :

1) perawatan gudang milik badan usaha milik Desa dan/atau  

badan usaha milik Desa bersama;

2j perawatan alat penggilingan padi milik badan usaha milik Desa 

dan/atau badan usaha milik Desa bersama; dan

2) penyewaan gudang secara murah yang sebagian dibayar melalui 

dana Desa.

Penentuan Prioritas Penggunaan Dana Desa :

Penentuan Prioritas Penggunaan Dana Desa dilakukan melalui penilaian 

terhadap daftar program/kegiatan pembangunan Desa untuk 

difokuskan pada upaya pemulihan ekonomi nasional, program prioritas 

nasional, dan adaptasi kebiasaan baru Desa yang mendukung SDGs 

Desa.

Hal-hal yang diperhatikan dalam penentuan Prioritas Penggunaan Dana 

Desa adalah sebagai berikut:

1. berdasarkan permasalahan dan potensi penyelesaian masalah yang 

ada di Desa dipilih program/kegiatan yang paling dibutuhkan 

masyarakat Desa dan yang paling besar kemanfaatannya untuk 

masyarakat Desa, sehingga Dana Desa dilarang untuk dibagi rata;

2 . program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus lebih banyak 

melibatkan masyarakat Desa khususnya Padat Kaxya Tunai Desa 

(PKTD);

3. program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dilaksanakan 

secara swakelola dengan menggunakan sumberdaya yang ada di 

desa;



4. program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dipastikan 

adanya keberlanjutan manfaat bagi generasi mendatang; dan

5. program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dikelola secara 

partisipatif, transparan dan akuntabel.

R

6 . Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa dilaksanakan melalui aplikasi 

digital yang disediakan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi.

Pengembangan kegiatan di luar Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 diprioritaskan untuk menjalankan 

ketentuan Undang Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan 

Keuangan Negara dan Stabilitasi Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka menghadapi 

ancaman yang membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas 

Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang.

Tahapan Perencanaan Penggunaan Dana Desa :

1. Keterbukaan informasi pembangunan Desa, Desa menginformasikan

secara terbuka kepada masyarakat Desa hal- hal sebagai berikut:

a. data Desa serta peta potensi dan sumber daya pembangunan Desa;

b. dokumen RPJMDesa;

c. program/proyek masuk Desa;

d. besaran anggaran Desa dan sumber pembiayaan

pembangunan Desa; dan

e. kebijakan Prioritas Penggunaan Dana Desa untuk pemulihan 

ekonomi nasional, program prioritas nasional, dan adaptasi 

kebiasaan baru Desa yang mendukung SDGs Desa.

2. Musyawarah dusun/kelompok

a. warga Desa mendiskusikan rencana Prioritas Penggunaan Dana, Desa 

berdasarkan data dan informasi yang diberikan oleh Desa melalui berbagai 

forum diskusi.

b. tim penyusunan RPJM Desa atau tim penyusunan RKP Desa

menyelenggarakan musyawarah dusun/ kelompok untuk

mendiskusikan rencana Prioritas Penggunaan Dana.

c. masyarakat Desa merumuskan usulan program dan kegiatan yang 

diprioritaskan untuk didanai dengan Dana Desa; dan



d. hasil Musyawarah dusun/kelompok menjadi usulan warga dalam 

Musyawarah Desa.

3. Musyawarah Desa :

Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa dibahas dan disepakati dalam 

Musyawarah Desa. Masyarakat Desa wajib mengawal usulan Prioritas 

Penggunaan Dana Desa agar dibahas dan disepakati dalam Musyawarah Desa. 

Berita acara Musyawarah Desa menjadi pedoman dalam penyusunan 

dokumen RPJMDesa, RKP Desa, dan APB Desa.

G. Tahapan Penyusunan Rancangan RKP Desa

Kepala Desa wajib mempedomani hasil kesepakatan musyawarah Desa 

berkaitan dengan prioritas penggunaan Dana Desa. Kegiatan-kegiatan yang 

disepakati untuk dibiayai dengan Dana Desa termuat dalam dokumen 

rancangan RKP Desa.

Dalam rangka penyusunan rancangan RKP Desa khususnya terkait 

penggunaan Dana Desa, Pemerintah Daerah Kabupaten berkewajiban 

menyampaikan kepada seluruh Kepala Desa di wilayahnya tentang 

informasi sebagai berikut:

a. pagu indikatif Dana Desa; dan

b. data tipologi Desa berdasarkan perkembangan Desa yang 

dihitung berdasar IDM.

Berdasarkan pagu indikatif Dana Desa beserta data IDM, Kepala Desa 

merancang prioritas penggunaan Dana Desa dengan berdasarkan 

perhitungan terhadap :

a. kemanfaatan hasil kegiatan;

b. usulan dan aspirasi masyarakat Desa serta peran serta masyarakat 

Desa dalam pelaksanaan kegiatan;

c. pengelolaan dan pemanfaatan hasil kegiatan serta perawatan dan 

pelestariannya;

d. pengawasan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan;

e. pendayagunaan sumberdaya manusia, sumberdaya alam serta 

sumberdaya lainnya dalam pelaksanaan kegiatan yang dikelola secara 

mandiri oleh Desa; dan

f. tipologi Desa untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa yang dibiayai Dana 

Desa sesuai dengan kondisi obyektif yang ada di Desa.



g. Penetapan prioritas penggunaan Dana Desa berdasarkan tipologi Desa 

menjadikan jenis kegiatan yang diprioritaskan pada masing-masing 

Desa yang sangat beragam. Untuk itu, dalam pedoman umum ini hanya 

diberikan contoh-contoh program/kegiatan sehingga Desa-Desa masih 

memiliki keleluasaan untuk memilih kegiatannya yang sesuai dengan 

tipologi Desanya.

H Tahap Penetapan RKP Desa

Kepala Desa berkewajiban menyampaikan kepada masyarakat Desa 

rancangan RKP Desa yang memuat rencana kegiatan-kegiatan yang akan 

dibiayai dengan Dana Desa. Kepala Desa menyelenggarakan musyawarah 

perencanaan pembangunan Desa (musrenbang Desa) yang dihadiri oleh 

BPD dan unsur masyarakat Desa.

Rancangan RKP Desa, termasuk rancangan prioritas kegiatan yang 

dibiayai dari Dana Desa harus dibahas dan disepakati dalam musrenbang 

Desa.

Hasil kesepakatan dalam musrenbang Desa menjadi pedoman bagi Kepala 

Desa dan BPD dalam menyusun Peraturan Desa tentang RKP Desa.

L Tahap Penyusunan Rancangan APB Desa

Pembiayaan kegiatan dengan Dana Desa dipastikan setelah bupati 

menetapkan peraturan bupati mengenai tata car a pembagian dan 

penetapan rincian Dana Desa. Berdasarkan peraturan bupati dimaksud, 

diketahui besaran Dana Desa untuk masing masing Desa.

Bupati berkewajiban menyampaikan dan mensosialisasikan kepada Desa- 

Desa peraturan bupati mengenai tata cara pembagian dan penetapan 

rincian Dana Desa.

Kepala Desa merancang pembiayaan kegiatan dengan Dana Desa dengan 

berpedoman kepada RKP Desa. Dana Desa dibagi untuk membiayai 

kegiatan-kegiatan sesuai daftar urutan kegiatan yang sudah ditetapkan 

dalam RKP Desa. Kepala Desa dilarang secara sepihak mengubah daftar 

kegiatan yang direncanakan dibiayai Dana Desa yang sudah ditetapkan 

dalam RKP Desa.



R encana penggunaan  D ana D esa m asu k  m enjadi bagian dari R ancangan 

P era tu ran  D esa ten tan g  APB Desa.

Kepala Desa berkew ajiban m ensosia lisasikan  dan  m enginform asikan 

kepada  m asy arak a t D esa perihal R ancangan  P era tu ran  Desa ten tang  APB 

Desa.

Sosialisasi ran can g an  APB D esa d ilakukan  sebelum  dokum en R ancangan 

P era tu ran  Desa ten tan g  APB Desa d isam paikan  Kepala Desa kepada 

Bupati.

M asyarakat Desa, m elalui BPD, be rh ak  u n tu k  m enyam paikan kebera tan  

kepada  Kepala Desa apab ila  ran can g an  penggunaan  D ana Desa berbeda 

dengan  ren can a  yang su d a h  d ite tapkan  dalam  P era tu ran  D esa ten tan g  RKP 

Desa.

Dalam  hal Kepala D esa berkeras u n tu k  m engubah  ren can a  penggunaan  

D ana D esa yang su d a h  d ite tapkan  dalam  RKP Desa, m aka  BPD 

berkew ajiban m enyelenggarakan m usyaw arah  D esa u n tu k  m em bahas dan  

m enyepakati ren can a  penggunaan  D ana Desa. D engan dem ikian, 

ran can g an  P era tu ran  Desa ten tang  APB D esa yang d isam paikan  Kepala 

D esa kepada B upati h a ru s  d ipastikan  diterim a oleh sebagian besar 

m asyaraka t Desa.

J. T ahap Review R ancangan  APB Desa

B upati berkew ajiban mereview R ancangan  P era tu ran  D esa ten tang  APB 

D esa k h u su sn y a  ren can a  penggunaan  D ana Desa. Review d im aksud 

d iad ak an  u n tu k  m em astikan  bahw a keg iatan-keg iatan  yang dibiayai D ana 

Desa m em enuhi k e ten tu an  hal-hal sebagai beriku t :

a. te rm asu k  bagian  dari kew enangan Desa b e rd asa rk an  h ak  a su l-u su l dan  

kew enangan lokal berskala  Desa;

b. te rm asu k  u ru sa n  p em bangunan  Desa dan  pem berdayaan  m asyaraka t 

Desa;

c. tidak  tum pang  tind ih  dengan p rog ram /keg ia tan  dari Pem erintah, 

Pem erintah D aerah Provinsi, dan  Pem erintah D aerah K abupaten;



d. prioritas penggunaan Dana Desa yang tercantum dalam Rancangan APB 

Desa direncanakan sesuai dengan mekanisme penetapan prioritas 

penggunaan Dana Desa yang diatur dengan peraturan perundang 

undangan termasuk Pedoman Umum Penetapan Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2020.

K PERTANGGUNG JAWABAN

Pertanggung jawaban Dana Desa terintegrasi dengan 

pertanggungjawaban APB Desa, sehingga bentuk pertanggung 

jawabannya adalah pertanggung-jawaban APB Desa yang dituangkan 

dalam bentuk Peraturan Desa tentang Pertanggung jawaban Pelaksanaan 

APB Desa.

Pengelolaan Dana Desa untuk kegiatan penyelenggaraan pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat, wajib diinformasikan secara transparan 

dan dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan perundangan. Penggunaan 

dana desa dimaksud wajib dipublikasikan kepada seluruh masyarakat 

desa melalui sarana informasi publik di desa seperti papan informasi di 

kantor desa, balai desa/rakyat serta tempat-tempat strategis lainnya 

yang menjadi pusat perkumpulan masyarakat desa.

Pertangungjawaban APB Desa disampaikan kepada BPD dengan 

tembusan kepada Camat, Badan Pengelolaan Keuangan Daerah, 

Inspektur Daerah, dan Bupati Cq Organisasi Perangkat Daerah teknis 

yang menangani masalah pemerintahan desa.

L VERIFIKASI

Dalam rangka kelancaran proses pencairan Dana Desa oleh Pemerintah 

Desa, maka setiap dokumen harus diteliti dan diverifikasi oleh Satgas 

Kecamatan.

Tugas Satgas Kecamatan, yaitu :

A. Verifikasi Pengajuan Dana Desa petahap dari RKUD ke RKD yaitu :

1. Mensikronisasi program/kegiatan Dana Desa setiap Desa dalam 

wilayahnya dengan program kabupaten yang dilaksanakan 

kecamatan.



2. Merasionalisasi nilai-nilai setiap kegiatan Dana Desa yang 

diprogramkan oleh pemerintah desa.

3. Memeriksa kelengkapan berkas Dana Desa yang diajukan oleh 

pemerintah desa.

4. Menyesuaikan kegiatan yang diprogramkan dalam Dana Desa oleh 

pemerintah desa dengan peraturan desa tentang APB Desa.

5. Memeriksa kesesuaian nilai kegiatan/program Dana Desa pemerintah 

desa dengan nilai Dana Desa yang telah ditetapkan oleh Bupati 

Pohuwato.

6. Memeriksa Dokumen kelengkapan APB Desa yaitu Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA), Dokumen Pelaksanaan Perubahan 

Anggaran (DPPA), Dokumen Pelaksanaan Anggaran Lanjutan 

(DPAL), dan Rencana Anggaran Keuangan Desa (RAK Des) sebagai 

pedoman pencairan Surat Permintaan Pembayaran (SPP).

B. Verifikasi Penyaluran Dana Desa pertahap dari RKD ke Pelaksana

Kegiatan Anggaran (PKA) yaitu :

1. SPP;

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB);

3. Dokumen pengadaan barang & jasa kecuali belanja 

penghasilan tetap, honorarium, insentif dan upah keija;

4. SPTJB;

5  Nota pesanan; dan

6. SPJ kegiatan tahap sebelumnya untuk kegiatan yang sama.

7. Dokumen Rencana Usaha (Bisnis Plan) bagi BUM DESA dan/atau 

BUM DESAMA.

8. setiap pengeluaran harus di dukung oleh bukti yang lengkap dan sah 

mengenai hak yang diperoleh pihak penagih;

9. pengeluaran kas yang mengakibatkan beban APB Desa tidak dapat 

dilakukan sebelum Rancangan Peraturan Desa tentang APB Desa 

ditetapkan dan diundangkan dalam Lembaran Desa, kecuali belanja 

yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib yang 

ditetapkan dengan Peraturan Kepala Desa;



10. pembayaran atas beban APB Desa dapat dilakukan berdasarkan 

Pemyataan Tanggung Jawab Belanja yang diterbitkan oleh Pelaksana 

Kegiatan;

11. kesalahan atas pengeluaran yang yang teijadi pada tahun beijalan 

dikoreksi pada akun belanja;

12. kaur keuangan sebagai wajib pungut Pajak Penghasilan (PPh) dan 

Pajak lain wajib menyetorkan seluruh penerimaan potongan dan 

pajak yang dipungutnya ke Rekening Kas Negara/Daerah sesuai 

peraturan perundang- undangan;

13. pelaksana anggaran atas beban APB Desa dlakukan berdasarkan 

SPP yang diterbitkan oleh Pelaksana Kegiatan;

14. penerbitan SPP tidak boleh dilakukan sebelum barang/jasa diterima 

kecuali ditentukan oleh perundang-undangan;

15. uang kas yang maksimal dikelola oleh Kaur Keuangan adalah 

sebesar Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah);

16. kaur keuangan dapat melaksanakan pembayaran yang diajukan oleh 

pelaksana kegiatan setelah SPP diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan 

Satgas Kecamatan serta disetujui oleh Kepala Desa;

17. sekretaris Desa wajib menolak pengajuan permintaan pembayaran 

oleh pelakasana kegiatan apabia tidak memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan;

18. pembayaran yang telah dilakukan tersebut selanjutnya akan dicatat 

oleh kaur keuangan dalam pencatatan pengeluaran;

19. kaur keuangan bertanggungjawab atas pembayaran yang 

dilaksanakan.

M. Pelaporan

a. Pelaksana kegiatan menyusun pelaporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan sesuai bidangnya setelah berakhir pelaksanaan 

kegiatan yang dilaporkan kepada Kepala Desa

b. Sistematika pelaporan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut:

1) Sampul

2) Pengantar hasil pelaksanaan kegiatan

3) Laporan pengadaan barang dan jasa

O P D

P a ra f  /  /
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4) R encana Anggaran Biaya (RAB)

5) Laporan perkem bangan  p e lak san aan  keg iatan  anggaran

6) Fotocopy b u k u  k a s  pem b an tu  keg iatan

7) SPP

8) Pernyataan  tanggungjaw ab belanja

9) B ukti tran sak s i

10) D okum entasi

c. P e ra tu ran  D esa ten tan g  Laporan Pertanggungjaw aban APB Desa 

T ahun  Sebelum nya dan  Laporan Pertanggungjaw aban pe lak san aan  

kegiatan  tah a p  sebelum nya m enjadi d a sa r  rekom endasi penyalu ran  

anggaran  ta h a p  se lan ju tnya  oleh B upati m elalui Cam at.

d. Kepala Desa m enyam paikan  laporan  pe lak san aan  APB Desa 

sem ester P ertam a paling lam bat m inggu kedua  b u lan  Ju li tah u n  

berja lan  dan  laporan  sem ester k ed u a  dilaporkan p ad a  ak h ir ta h u n  

anggaran  kepada  B upati m elalui Cam at.

e. Laporan terdiri dari :

1. Laporan pe lak san aan  APB Desa; dan

2. Laporan realisasi kegiatan

f. Laporan pertanggungjaw aban  realisasi pe lak san aan  APB D esa pada  

setiap  ak h ir  ta h u n  anggaran , yang dilam piri dengan :

1) Laporan realisasi pertanggungjaw aban  ta h u n  anggaran  berkenan  

yang d ite tapkan  dengan  P ertu ran  Desa.

2) Laporan realiasi kegiatan;

3) D aftar Program  sektoral, program  daerah  dan  program  

lainnya yang m asu k  ke k a s  desa.

4) Laporan kekayaan  milik desa  per 31 D esem ber ta h u n  

anggaran  berkenaan .

g. C am at m enyam paikan  laporan  ke B upati m elalui D inas 

Pem berdayaan M asyarakat D esa paling lam bat 7 (tujuh) hari 

d iterim anya laporan  dari desa.

h. B upati m enyam paikan  laporan  konsolidasi pe lak san aan  APB 

D esa kepada  M enteri m elalui D irek tur Jen d era l Bina 

Pem erin tahan  D esa paling lam bat m inggu ked u a  bu lan  

A gustus ta h u n  beija lan .



penyelenggaraan

N. Pertanggungjawaban

1. Kepala Desa menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APB 

Desa kepada Bupati melalui Camat pada akhir tahun anggaran;

2. Laporan pertanggungjawaban disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan 

setelah akhir tahun anggaran yang ditetapkan dengan Peraturan Desa;

3. Peraturan Desa sebagaimana dimaksud disertai dengan :

a. Laporan keuangan terdiri atas :

1. Laporan Realisasi APB Desa; dan

2. Catatan atas laporan keuangan.

b. Laporan realisasi kegiatan; dan

c. Daftar program sektoral, program daerah dan program, 

lainnya yang masuk ke desa.

4. Laporan pertanggungjawaban merupakan laporan 

Pemerintahan Desa yang merupakan laporan Konsolidasi realisasi APB 

Desa oleh Bupati kepada Menteri melalui Direktur Jenderal Bina 

Pemerintahan Desa paling lambat minggu kedua Bulan April Tahun 

beijalan.

5. Sistematika penyusunan Laporan Penyelen 

(LPPD), sebagai berikut:

1) Sampul

2) Pendahuluan

3) Program keija penyelenggaraan pemerintahan desa (5 bidang 

kegiatan)

4) Realisasi pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Belanja Desa (APB 

Desa)

5) Keberhasilan yang dicapai, permasalahan yang dihadapi dan upaya 

yang ditempuh

6) Penutup

7) Peraturan Desa tentang laporan APB Desa

6 . Penyebarluasan informasi laporan kepada masyarakat melalui media

informasi cetak atau elektronik paling sedikit m em uat:

a. Laporan realisasi APB Desa;

b. Laporan realisasi kegiatan;

c. Kegiatan yang belum selesai dan/atau tidak terlaksana;

ggaraan Pemerintah Desa

serta lampirannya



d. S isa  anggaran; dan

e. A lam at pengaduan .

O. PEMBINAAN DAN PENG AW AS AN

1. Pem erintah K abupaten dan  K ecam atan wajib m em bina se rta  mengawasi

pe lak san aan  penggunaan  D ana Desa.

2. Pem binaan d an  Pengaw asan Pem erin tah  K abupaten  m eliputi :

a. m enetapkan  p en g atu ran  yang berka itan  dengan  D ana Desa

b. m em buat pedom an tekn is keg iatan  yang d ap a t d idanai dari D ana 

Desa.

c. m elakukan  evaluasi dan  pengaw asan  pe lak san aan  penggunaan  D ana 

Desa; dan

d. m em berikan  bim bingan, supervisi d an  konsu ltasi p e laksanaan  

pengelolaan dan  penggunaan  D ana Desa.

3. Pem binaan d an  Pengaw asan C am at m eliputi :

a. m em fasilitasi penggunaan  dan  pengelolaan D ana Desa;

b. m em berikan  bim bingan, supervisi dan  konsu ltasi terkait 

penggunaan  dan  pengelolaan D ana Desa, dan

c. m elakukan  pengaw asan  penggunaan  dan  pengelolaan D ana Desa.

P A R A F  K C X y O IN A S I  / f
I a ST. B I d X ...........  A S T . b /  P E M  S E K D fc
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FORMAT RANCANGAN PERATURAN DESA TENTANG APB D esa

KEPALA D E S A ............

KABUPATEN...............

PERATURAN DESA...........

NOMOR........TAHUN.........

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA KEPALA DESA (NAMA DESA),

M enim bang : a. bahw a Anggaran P endapatan  dan  Belanja Desa sebagai

w ujud dan  Pengelolaan K euangan Desa d ilak sanakan  

secara  te rb u k a  dan  bertanggung  jaw ab  u n tu k  sebesar- 

besarnya  k em akm uran  m asy arak a t Desa, 

h  bahw a Anggaran P endapatan  d an  Belanja D esa T ahun 

Anggaran 2021 te rm u a t dalam  P era tu ran  D esa ten tang  

Anggaran P endapatan  dan  Belanja D esa T ahun  

Anggaran 2021 yang d isu su n  sesua i k eb u tu h an  

penyelenggaraan pem erin tahan  Desa berd asark an  

prinsip  kebersam aan , efisiensi, berkeadilan , 

be rke lan ju tan , berw aw asan lingkungan, dan  

kem andirian  sehingga m encip takan  lan d asan  k u a t 

dalam  m elak san ak an  pem erin tahan  dan  pem bangunan  

m enuju  m asy arak a t adil, m akm ur, dan  sejahtera; 

c bahw a be rd asrk an  pertim bangan  sebagaim an d im aksud  

dalam  h u ru f  a  dan  h u ru f  b, perlu m enetapkan  

P era tu ra n  D e sa  te n ta n g  A nggaran  P e n d a p a ta n  d a n  

B elanja D esa T ahun  Anggaran 2021.



Mengingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  Desa 

(lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5495);

2. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  

P e ra tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tan g  D esa (lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 123, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5539), 

sebagaim ana beberapa  kali d iubah , te rak h ir dengan 

P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 47 T ahun  2014 ten tang  

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun  2014 ten tan g  D esa (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2015, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5717);

3. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2014 ten tang  

D ana D esa yang bersum ber dari anggaran  Pendpatan  

d an  B elanja Negara (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2014 Nomor 168, T am bahan  lem baran  

Negara R epublik Indonesia  Nomor 5558), sebagaim ana 

telah  d iubah , te rak h ir dengan P era tu ran  Pem erintah 

Nomor 8 T ahun  2016 ten tan g  P erubahan  Kedua a ta s  

P e ra rtu ran  Pem erin tah  Nomor 60 T ahun  2014 ten tan g  

D ana Desa yang bersumbet dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5864);

4. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 114 ten tang

Pedom an P em bangunan  D esa (Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor..... T a h u n ......);

5. P e ra tu ran  m enteri D esa Nomor 119 T ahun  2017 

ten tan g  Prioritas Penggunaan  D ana D esa (Lem baran 

Negara Republik Indonesia N om or....Tahun....);



6. Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 611 Tahun 2018);

7. Peraturan Bupati Pohuwato Nomor.... Tahun.....tentang

Pedoman Pengelolaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa Tahun 2020.

Dengan Kesepakatan Bersama 

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA

Dan

Menetapkan

KEPALA DESA...............

MEMUTUSKAN

PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN 2021

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2020 dengan 

perincian sebagai berikut:

Pendapatan Desa Rp.

Belanja Desa Ra

Surplus/ Defisiti Rp.

Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Rp

Pembiayaan

b. Pengeluaran . Bsl,

Pembiayaan

Selisih Pembiayaan (a-b) Rp.

Pasal 2

Uaian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.



Pasal 3

Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 m em uat:

a. APB Desa;

b. Daftar penyertaan modal; dan

c. Daftar kegiatan yang belum dilaksanakan ditahun anggaran 

sebelumnya;

Pasal 4

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk penanggulangan 

bencana, keadaan darurat, dan mendesak

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan 

anggaran jenis belanja tidak terduga

(3) Pemerintah Desa dapat melakukan kegiatan penanggulangan bencana, 

keadaan darurat, dan mendesak yang belum tersedia anggarannya, yang 

selanjutnya diusulkan dalam rancangan peraturan Desa tentang 

perubahan APB Desa.

(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kriteria:

a. Bukan merupakan kegiatan normal dari aktifitas pemerintahan Desa 

dan tidak dapat diprediksi sebelumnya

b. Tidak diharapkan teijadi secara berulang

c. Berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah Desa;

d. Memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka 

pemilihan yang disebabkan oleh kegiatan luar biasa dan/atau  

permaslahan sosial; dan

e. Berskala lokal Desa.

Pasal 5

Dalam hal teijadi:

a. Penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan Desa pada tahun 

beijalan;

b. Keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran objek belanja; 

dan

c. Kegiatan yang belum dilaksanakan tahun sebelumnya dan menyebakan 

SiLPA akan dilaksanakan dalam tahun beijalan, Kepala Desa dapat 

mendahului perubahan APB Desa dengan melakukan perubahan Peraturan 

Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa dan memberitahukan kepada BPD.



Pasal 6

P era tu ran  D esa ini m ulai berlaku  p ada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang d a p a t m engetahui, m em erin tahkan  pengundangan  p e ra tu ran  

desa  ini dalam  lem baran  d e s a .............

D itetapkan di 

Pada tanggal.. 

Kepala Desa . 

TTD 

(nama)

D iundangkan  d i.......

Pada tanggal............

SEKRETARIS DESA....................

TTD

(nama)

LEMBARAN DESA......... TAHUN ... NOMOR ....



FORMAT APB D esa

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA PEMERINTAH DESA

TAHUN ANGGARAN 2021

KODE

REKENING

URAIAN ANGGARAN

Rp.

SUMBER

DANA

1 2 3 4 5

A b c a B

4 PENDAPATAN

4 1 PADesa

4 2 Transfer

4 3 Pendapatan lain-lain

JUMLAH PENDAPATAN

5 BELANJA

1 Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa

1 1 Penyelenggaraan Belanja 

Penghasilan Tetap, Tunjangan 

dan Oprasional Pemerintahan 

Desa

1 1 0 Penyediaan Penghasilan Tetap

1 dan Tunjangan Kepala Desa

1 1 0

1

5 1 Belanja Pegawai

1 3 Administrasi Kependudukan, 

Pencatatan Sipil, Statistik dan 

Kearsipan

1 3 0

1

Pelayanan administrasi umum 

dan kependudukan (surat 

pengantar /pelayanan 

KTP/Kartu Keluarga dll)



1 3 0

1

5 2 Belanja barang dan jasa

\

2 Pelaksanaan Pembangunan Desa

2 1 Pendidikan

2 1 0

5

Pembangunan/rehabilitasi/penin 

g katan sarana dan prasarana 

perpustakaan /taman bacaan 

desa/sanggar belajar

2 1 0

5

5 3 Belanja Modal

5 Peanggulangan 

Bencana,Keadaan Darurat

5 1 5 4 Belanja Tak terduga

5 1 Keadaan Darurat

5 4 Belanja tak terduga

d

st

JUMLAH BELANJA

SURPLUS/(DEFISIT)

6 PEMBIAYAAN

6 1 Penerimaan Pembiayaan

6 2 Pengeluaran Pembayaran

SELISIH PEMBIYAAN

Kepala Desa

t



K eterangan C ara Pengisian

Kolom 1 : diisi b e rd asa rk an  klasifikasi B idang Kegiatan:

a. Bidang

b. Sub bidang

c. Kegiatan

Kolom 2 : diisi b e rd asa rk an  klasifikasi ekonom i terdiri dari

pen d ap a tan , belan ja  dan  pem biayaan:

- Bagian P endapatan  diisi:

a. P endapatan  dan

b. Kelompok pen d ap a tan

- Bagian belan ja  diisi

a. B elanja dan;

b. Je n is  belan ja  (d isesuaikan  dengan je n is  kegiatan)

- Bagian pem biayaan diisi:

a. Pem biayaan;

b. Kelompok pem biayaan.

Kolom 3 : diisi u ra ian  p en d ap a tan , belan ja  dan  pem biayaan

(nom enklatu r d a n k  ode rekening  liha t lam piran  A 

Perm endagri ini)

Kolom 4 : diisi dengan ju m lah  anggaran  d ite tapkan

Kolom 5 : diisi sum ber d a n a  . diisi dengan sum ber d a n a  yang

d igunakan  dalam  kegiatan  (kolom l.c) terkait.



P E M E R I N T A H  K A B U P A T E N  P O H U W A T O

T A B E L  P A R A M E T E R  K O R O L A R I  B E L A N J A  M O D A L  K E  A K T I V A  T E T A P

BELANJA MODAL REKENING DEBET REKENING KREDIT

5.3.8.03. Belanja Modal Jaringan/lnstalasi - Bahan Baku/Material 1.3.4.16. Instalasi Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.8.04. Belanja Modal Jaringan/lnstalasi - Sewa Peralatan 1.3.4.16. Instalasi Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.8.05. Belanja Modal Jaringan/lnstalasi - Adm inistrasi Kegiatan

5.3.9.01. Belanja Khusus Pendidikan dan Perpustakaan 1.3.5.01. Bahan Perpustakaan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.9.02. Belanja Khusus Olahraga 1.3.5.02. Barang Bercorak Seni, Kebudayaan dan Olahraga 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.9.03. Belanja Modal Khusus Kesenian/Kebudayaan/Keagamaan 1.3.2.11. Peralatan dan Mesin Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.9.04. Belanja Modal Tumbuhan/Tanaman 1.3.5.05. Tanaman 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.9.05. Belanja Modal Hewan 1.3.5.03. Hewan dan Ternak 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.9.99. Belanja Modal Lainnya 1.5.5.03. Aset Lain-lain Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

6.1.1.01. SILPA Tahun Sebelumnya

6.1.2.01. Pencairan Dana Cadangan 3.1.1.01. Ekuitas 1.4.1.01. Dana Cadangan

6.1.3.01. Hasil Penjualan Kekayaan Desa Yang Dipisahkan 3.1.1.01. Ekuitas 1.2.1.01. Penyertaan Modal Pemerintah Desa

6.1.9.99. Penerimaan Pembiayaan Lainnya

6.2.1.01. Pembentukan Dana Cadangan 1.4.1.01. Dana Cadangan 3.1.1.01. Ekuitas

6.2.2.01. Penyertaan Modal Desa 1.2.1.01. Penyertaan Modal Pemerintah Desa 3.1.1.01. Ekuitas

6.2.9.01. Pengeluaran Pembiayaan Lainnya
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PEMERINTAH KABUPATEN POHUWATO

T A B E L  P A R A M E T E R  K O R O L A R I  B E L A N J A  M O D A L  K E  A K T I V A  T E T A P

BELANJA MODAL REKENING DEBET REKENING KREDIT

5.3.3.99. Belanja Modal Kendaraan Lainnya 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.4.01. Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Honor Pelaksana 1.3.3.25. Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.4.02. Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Upah Tenaga Kerj 1.3.3.25. Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.4.03. Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Bahan Baku/Mater 1.3.3.25. Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.4.04. Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Sewa Peralatan 1.3.3.25. Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.4,05. Belanja Modal Gedung, Bangunan, Taman - Adm inistrasi Kegi

5.3.5.01. Belanja Modal Jalan - Honor Tim Pelaksana Kegiatan 1.3.4.01. Jalan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.5.02. Belanja Modal Jalan -  Upah Tenaga Kerja 1.3.4.01. Jalan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.5.03. Belanja Modal Jalan - Bahan Baku/Material 1.3.4.01. Jalan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.5.04. Belanja Modal Jalan - Sewa Peralan 1.3.4.01. Jalan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.5.05. Belanja Modal Jalan - Administrasi Kegiatan

5.3.6.01. Belanja Modal Jembatan - Honor Pelaksana Kegiatan 1.3.4.02. Jembatan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.6.02. Belanja Modal Jembatan - Upah Tenaga Kerja 1.3.4.02. Jembatan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.6.03. Belanja Modal Jembatan - Bahan Baku/Material 1.3.4.02. Jembatan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.6.04. Belanja Modal Jembatan - Sewa Peralatan 1.3.4.02. Jembatan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.6.05. Belanja Modal Jembatan - Administrasi Kegiatan

5.3.7.01. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/dll - Honor Tim Pelaksa 1.3.4.03. Bangunan Air Irigasi 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.7.02. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/dll - Upah Tenaga Kerj 1.3.4.03. Bangunan Air Irigasi 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.7.03. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/dll - Bahan Baku/Mater 1.3.4.03. Bangunan Air Irigasi 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.7.04. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/dll - Sewa Peralatan 1.3.4.03. Bangunan Air Irigasi 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.7.05. Belanja Modal Irigasi/Embung/Drainase/dll - Adm inistrasi Kegia

5.3.8.01. Belanja Modal Jaringan/lnstalasi - Honor Tim Pelaksana Kegiat 1.3.4.16. Instalasi Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.8.02. Belanja Modal Jaringan/lnstalasi - Upah Tenaga Kerja 1.3.4.16. Instalasi Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas Paraf
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P E M E R I N T A H  K A B U P A T E N  P O H U W A T O

T A B E L  P A R A M E T E R  K O R O L A R I  B E L A N J A  M O D A L  K E  A K T I V A  T E T A P

BELANJA MODAL REKENING DEBET REKENING KREDIT

5.3.1.01. Belanja Modal Pembebasan/Pembelian Tanah 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.1.02. Belanja Modal Pembayaran Horarium Tim Tanah 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.1.03. Belanja Modal Pengukuran dan Sertifikasi Tanah 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.1.04. Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.1.05. Belanja Modal Perjalanan Pengadaan Tanah 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.1.99. Belanja Modal Pengadaan Tanah Lainnya 1.3.1.01. Tanah Kas Desa 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.01. Belanja Modal Pembayaran Honor Tim Pelaksana Kegiatan (P 1.3.2.11. Peralatan dan Mesin Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.02. Belanja Modal Peralatan Elektronik dan Alat Studio 1.3.2.06. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.03. Belanja Modal Peralatan Komputer 1.3.2.07. Komputer 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.04. Belanja Modal Peralatan Mebelair dan Aksesoris Ruangan 1.3.2.05. Alat Kantor dan Rumah Tangga 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.05. Belanja Modal Peralatan Dapur 1.3.2.05. Alat Kantor dan Rumah Tangga 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.06. Belanja Modal Peralatan Alat Ukur 1.3.2.03. Alat Bengkel dan Alat Ukur 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.07. Belanja Modal Peralatan Rambu-rambu/Patok Tanah 1.3.2.11. Peralatan dan Mesin Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.08. Belanja Modal Peralatan Khusus Kesehatan 1.3.2.11. Peralatan dan Mesin Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.09. Belanja Modal Peralatan Khusus Pertanian/Peternakan/Perikan 1.3.2.04. Alat Pertanian dan Perikanan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.10. Belanja Modal Mesin 1.3.2.11. Peralatan dan Mesin Lainnya 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.11. Belanja Modal Pengadaan Alat-alat Berat 1.3.2.01. Alat Besar 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.2.99. Belanja Modal Peralatan, Mesin dan A lat Berat Lainnya 1.3.2.01. Alat Besar 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.3.01. Belanja Modal Honor Tim Pengadaan (Kendaraan) 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.3.02. Belanja Modal Kendaraan Darat Bermotor 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.3.03. Belanja Modal Kendaaran Darat Tidak Bermotor 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.3.04. Belanja Modal Kendaraan Air Bermotor 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01. Ekuitas

5.3.3.05. Belanja Modal Kendaraan Air Tidak Bermotor 1.3.2.02. Alat Angkutan 3.1.1.01.
Paraf
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LAMPIRAN III PERATURAN BUPATI POHUWATO

N O M O R : 5  T A H U N  2 0 2 1

T A N G G A L : 5 Januari 2021
T E N T A N G : P E D O M A N  P E N G E L O L A A N  T A T A  C A R A  P E M B A G IA N  D A N  P E N E T A P A N  R IN C IA N  D A N A  D E S A  

S E T IA P  D E S A  T A H U N  A N G G A R A N  2 0 2 1

KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

01 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA

01.01. Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan Desa (Maksimal 30% untuk kegia

0 1 .0 1 .0 1 . Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa

0 1 .0 1 .0 2 . Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa

01.01.03. Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa

01.01.04. Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPKD, Perlengkapan Perkantoran, pakaian

01.01.05. Penyediaan Tunjangan BPD

01.01.06. Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Perlengkapan Perkantoran, Pakaian Seragam, perjalc

01.01.07. Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW

01.01.99. Lain-lain Sub Bidang Siltap dan Operasional Pemerintahan Desa

01.02. Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

0 1 .0 2 .0 1 . Penyediaan Sarana (Aset Tetap) Perkantoran/Pemerintahan

0 1 .0 2 .0 2 . Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa

01.02.03. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Gedung/Prasarana Kantor Desa (Dipilih)

01.02.99. Lain-lain Sub Bidang Sarana Prasarana Pemerintahan Desa

01.03. Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan

01.03.01. Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan

01.03.02. Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Desa (Dipilih)

01.03.03. Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan Desa

01.03.04. Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan Capil

01.03.05. Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif

01.03.99. Lain-lain Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Capil, Statistik dan Kearsipan

01.04. Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan

01.04.01. Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes (Reguler)

01.04.02. Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus, rembug desa Non Reguler)

01.04.03. Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDesa dll)

01.04.04. Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, LPJ dll)

01.04.05. Pengelolaan Administrasi/ Inventarisasi/Penilaian Aset Desa

01.04.06. Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades selain Perencanaan/Keuangan)

01.04.07. Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi Kepada Masyarakat

01.04.08. Pengembangan Sistem Informasi Desa

01.04.09. Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan & Pembangunan Desa

01.04.10. Dukungan Pelaksanaan & Sosialisasi Pilkades, Penyaringan dan Penjaringan Perangkat Desa, dan Pemilihan B



KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

01.04.11. Penyelenggaran Lomba antar Kewilayahan & Pengiriman Kontingen dim Lomdes

01.04.12. Dukungan Biaya Oprasional dan Biaya Lainnya untuk Desa Persiapan

01.04.99. Lain-lain Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan & Pelaporan

01.05. Sub Bidang Pertanahan

01.05.01. Sertifikasi Tanah Kas Desa

01.05.02. Administrasi Pertanahan (Pendaftaran Tanah dan Pemberian Registrasi Agenda Pertanahan)

01.05.03. Fasilitasi Sertifikasi Tanah untuk Masyarakat Miskin

01.05.04. Mediasi Konflik Pertanahan

01.05.05. Penyuluhan Pertanahan

01.05.06. Adminstrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

01.05.07. Penentuan/Penegasan/ Pembangunan Batas/Patok Tanah Kas Desa (dipilih)

01.05.99. Lain-lain Sub Bidang Pertanahan

02 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

02.01. Sub Bidang Pendidikan

02.01.01 Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah NonFormal Milik Desa (Honor, Pakaian dll)

02.01.02. Dukungan Penyelenggaran PAUD (APE, Sarana PAUD dst)

02.01.03. Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan Bagi Masyarakat

02.01.04. Pemeliharaan Sarana Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan/Sanggar Belajar Milik Desa

02.01.05. Pemeliharaan Sarana Prasarana PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Nonformal Milik Desa

02.01.06. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat Peraga PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/

02.01.07. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana/Prasarana Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belaj

02.01.08. Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan Buku, Honor, Taman Baca)

02.01.09. Pengembangan dan Pembinaan Sanggar Seni dan Belajar

02.01.10. Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berprestasi

02.01.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pendidikan

02.02. Sub Bidang Kesehatan

02.02.01. Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik Desa (obat, Insentif, KB, dsb)

02.02.02. Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, KIs Bumil, Lamsia, Insentif)

02.02.03. Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan (Untuk Masy, Tenaga dan Kader Kesehatan dll)

02.02.04. Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan

02.02.05. Pembinaan Palang Merah Remaja (PMR) Tingkat Desa

02.02.06. Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB)

02.02.07. Pembinaan dan Pengawasan Upaya Kesehatan Tradisional

02.02.08. Pemeliharaan Sarana Prasarana Posyandu/Polindes/PKD

02.02.09. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD **

02.02.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kesehatan

02.03. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang



KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

02.03.01. Pemeliharaan Jalan Desa

02.03.02. Pemeliharaan Jalan Lingkungan Pemukiman/Gang

02.03.03. Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

02.03.04. Pemeliharaan Jembatan Desa

02.03.05. Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong/Selokan/Parit/Drainase dll)

02.03.06. Pemeliharaan Gedung/Prasarana Balai Desa/Balai Kemasyarakatan

02.03.07. Pemeliharaan Pemakaman /Situs Bersejarah/Petilasan Milik Desa

02.03.08. Pemeliharaan Embung Milik Desa

02.03.09. Pemelharaan Monumen/Gapura/Batas Desa

02.03.10. Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan/Pengerasan Jalan Desa

02.03.11. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Lingkungan Permukiman (Dipilih)

02.03.12. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jalan Usaha Tani (Dipilih)

02.03.13. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa (Dipilih)

02.03.14. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana Jalan Desa (Gorong, selokan dll)

02.03.15. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Desa/Balai Kemasyarakatan (Dipilih)

02.03.16. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik Desa/Situs Bersejarah Milik Desa/Petilasan

02.03.17. Pembuatan/Pemutakhiran Peta Wilayah dan Sosial Desa (Dipilih)

02.03.18. Penyusunan Dokumen Perencanaan Tata Ruang Desa

02.03.19. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung Desa (Dipilih)

02.03.20. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/Batas Desa (Dipilih)

02.03.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang

02.04. Sub Bidang Kawasan Pemukiman

02.04.01. Dukungan Pelaksanaan Program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni GAKIN

02.04.02. Pemeliharaan Sumur Resapan Milik Desa

02.04.03. Pemeliharaan Sumber A ir Bersih Milik Desa (Mata Air, Penampung Air, Sumur Bor dll)

02.04.04. Pemeliharaan Sambungan Air Bersih ke Rumah Tangga (Pipanisasi dll)

02.04.05. Pemeliharaan Sanitasi Pemukiman (Gorong-gorong, Selokan, Parit diluar Prasarana Jalan))

02.04.06. Pemeliharaan Fasilitas Jamban Umum/MCK Umum dll

02.04.07. Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah Desa (Penampungan, Bank Sampah, dll)

02.04.08. Pemeliharaan Sistem Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air limbah Rumah Tangga)

02.04.09. Pemeliharaan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa

02.04.10. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumur Resapan (Dipilih)

02.04.11. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sumber A ir Bersih Milik Desa (Dipilih)

02.04.12. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan A ir Bersih ke Rumah Tangga (Dipilih)

02.04.13. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sanitasi Permukiman (Dipilih)

02.04.14. Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan Fasilitas Jamban Umum/MCK umum, dll (Dipilih)

02.04.15. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Fasilitas Pengelolaan Sampah (Dipilih)

K



KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

02.04.16. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sistem Pembuangan A ir Limbah (Dipilih)

02.04.17. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa (dipilih)

02.04.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman

02.05. Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

02.05.01. Pengelolaan Hutan Milik Desa

02.05.02. Pengelolaan Lingkungan Hidup Milik Desa

02.05.03. Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang LH dan Kehutanan (Dipilih)

02.05.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup

02.06. Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika

02.06.01. Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa

02.06.02. Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho Dll)

02.06.03. Pembuatan dan Pengelolaan Jaringan/lnstalasi Komunikasi dan Informasi Lokal Desa

02.06.04. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa

02.06.05. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana & Prasarana Transportasi Desa (dipilih)

02.06.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika

02.07. Sub Bidang Energi dan Sumberdaya Mineral

02.07.01. Pemeiliharaan Sarana dan Prasarana Energi A lternatif Desa

02.07.02. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana & Prasarana Energi Alternatif Desa

02.07.99. Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

02.08. Sub Bidang Pariwisata

02.08.01. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik Desa

02.08.02. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik (Dipilih)

02.08.03. Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

02.08.99. Lain-Lain Legiatan Sub Bidang Pariwisata

03 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN

03.01. Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

03.01.01. Pengadaan/Penyelenggaran Pos Keamanan Desa

03.01.02. Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh Pemdes

03.01.03. Koordinasi Pembinaan Keamanan, Ketertiban & Perlindungan Masy. Skala Lokal Desa

03.01.04. Persiapan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa

03.01.05. Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa

03.01.06. Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan Masyarakat Miskin

03.01.07. Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masy. di Bid. Hukum & Peiindungan Masy.

03.01.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

03.02. Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

03.02.01. Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa

03.02.02. Pengiriman Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan (Wakil Desa tkt. Kec/Kab/Kot)



KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

03.02.03. Penyelenggaran Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan (HUT Rl, Raya Keagamaan dll)

03.02.04. Pemeliharaan Sarana Prasarana Kebudayaan, Rumah Adat dan Kegamaan Milik Desa

03.02.05. Pembangunan/Rehabilitasi Sarana Prasarana Kebudayaan/Rumah Adat/Kegamaan Milik Desa (Dipilih)

03.02.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan

03.03. Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga

03.03.01. Pengiriman Kontingen Kepemudaan & Olahraga Sebagai Wakil Desa tkt Kec/Kab/Kota

03.03.02. Penyelenggaraan Pelatihan Kepemudaan Tingkat Desa

03.03.03. Penyelenggaraan Festival/Lomba Kepemudaan dan Olaraga Tingkat Desa

03.03.04. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olahraga Milik Desa

03.03.05. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Kepemudaan & Olahraga Milik Desa

03.03.06. Pembinaan Karangtaruna/Klub Kepemudaan/Olahraga Tingkat Desa

03.03.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga

03.04. Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat

03.04.01. Pembinaan Lembaga Adat

03.04.02. Pembinaan LKMD/LPM/LPMD

03.04.03. Pembinaan PKK

03.04.04. Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan

03.04.99. Lain-lain Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat

04 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

04.01. Sub Bidang Kelautan dan Perikanan

04.01.01. Pemeliharaan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa

04.01.02. Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa

04.01.03. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Karamba/Kolam Perikanan Darat Milik Desa

04.01.04. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pelabuhan Perikanan Sungai/Kecil Milik Desa

04.01.05. Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dll)

04.01.06. Bimtek/Pelatihan/Pengenalan TTG untuk Perikanan Darat/Nelayan (Dipilih)

04.01.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Kelautan dan Perikanan

04.02. Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

04.02.01. Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (alat produksi/pengelolaan/penggilingan)

04.02.02. Peningkatan Produksi Peternakan (alat produksi/pengelolaan/kandang)

04.02.03. Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa dll)

04.02.04. Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

04.02.05. Pelatihan/Bimtek/Pengenalan Tekonologi Tepat Guna untuk Pertanian/Peternakan

04.02.06 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana

04.02.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pertanian dan Peternakan

04.03. Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

04.03.01. Peningkatan Kapasitas Kepala Desa



KODE NAMA BIDANG, SUB BIDANG DAN KEGIATAN

1 2

04.03.02. Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa

04.03.03. Peningkatan Kapasitas BPD

04.03.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa

04.04. Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga

04.04.01. Pelatihan dan Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan

04.04.02. Pelatihan dan Penyuluhan Perlindungan Anak

04.04.03. Pelatihan dan Penguatan Penyandang Difable (Penyandang Disabilitas)

04.04.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga

04.05. Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)

04.05.01. Pelatihan Manajemen Koperasi/KUD/UMKM

04.05.02. Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi

04.05.03. Pengadaan Teknologi Tepat Guna Untuk Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non Pertanian

04.05.99. Lain-lain Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)

04.06. Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

04.06.01. Pembentukan BUM Desa (Persiapan dan Pembentukan Awal BUMDesa)

04.06.02. Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yg dilaksanakan oleh Pemdes)

04.06.99. Lain-lain Kegiatan Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal

04.07. Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian

04.07.01. Pemeliharaan Pasar Desa/Kios Milik Desa

04.07.02. Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa

04.07.03. Pengembangan Industri Kecil Tingkat Desa

04.07.04. Pembentukan/Fasilitasi/Pelatihan/Pendampingan kelompok usaha ekonomi produktif

04.07.99. Lain-lain Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian

05 BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN MENDESAK DESA

05.01. Sub Bidang Penanggulangan Bencana

05.01.00. Penanggulanan Bencana

05.02. Sub Bidang Keadaan Darurat

05.02.00. Penanganan Keadaan Darurat

05.03. Sub Bidang Keadaan Mendesak

05.03.00. Penanganan Keadaan Mendesak



C. Form at R ancangan Perkades ten tan g  Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa.

KEPALA DESA............

KABUPATEN POHUWATO

PERATURAN DESA...........

NOMOR........TAHUN........

TENTANG

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DESA TAHUN ANGGARAN.........

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA DESA (NAMA DESA)

M enim bang : a. bahw a sebagai p e lak san aan  k e ten tu an  Pasal 4

P era tu ran  D esa Nomor.......T ahun  2020 ten tang

Anggaran P endapatan  dan  Belanja D esa T ahun  

Anggaran 2020, m aka  perlu  m enyusun  P era tu ran  

Kepala D esa ten tan g  Pen jabaran  Anggaran P endapatan  

dan  Belanja D esa T ahun  Anggaran 2020;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2014 ten tan g  Desa

(lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 

Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5495);

2. P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2014 ten tang  

P era tu ran  P e laksanaan  U ndang-U ndang Nomor 6 

T ahun 2014 ten tan g  Desa (lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah



Menetapkan

Nomor 47 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5717);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa yang bersumber dari anggaran Pendpatan 

dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana 

telah diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Perarturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa yang bersumbet dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 tentang

Pedoman Pembangunan Desa (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor.....Tahun..... );

5. Permendesa Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas 

Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor....Tahun....);

6 . Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 611 Tahun 2018);

7. Perturan Bupati Pohuwato Nomor.... Tahun.....tentang

Pedoman Pengelolaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa Tahun 2021.

MEMUTUSKAN

: PERATURAN DESA TENTANG PENJABARAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA ... 

TAHUN ANGGARAN 2021



Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Desa Tahun Anggaran 2021 terdiri

Pasal 1

dari:

1. Pendapatan Desa

a. Pendapatan Asli Desa Rp........

b. Transfer Rp.........

c. Lain-lain Pendapatan yang sah Rp........

Jumlah Pendapatan Rp........

2. Belanja Desa

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Rp.......

b. Bidang Pembangunan Rp.......

c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Rp........

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Rp.......

e. Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak Desa Rp

Jumlah Belanja Rp........

Surplus /  (Deflsit) Rp........

3. Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Pembiayaan Rp.

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp

Selisih Pembiayaan (a-b) Rp,

Pasal 2

Uraian lebih Ianjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Peraturan Kepala Desa ini.

Pasal 3

Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan Belanja Desa yang ditetapkan 

dalam Peraturan ini dituangkan lebih Ianjut dalam Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA) yang disusun oleh Kepala Urusan dan Kepala Seksi pelaksana 

kegiatan anggaran .

\



Pasal 4

P era tu ran  Kepala D esa ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  o rang  d a p a t m engetahui, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  

Kepala D esa ini dengan  P enem patannya dalam  B erita D esa........................

D itetapkan d i......................

Pada tanggal........................

KEPALA DESA 

TTD (NAMA)

D iundangkan  d i.....

Pada tanggal............

SEKRETARIS DESA........

TTD

Nama

BERITA DESA.......TAHUN...........  NOMOR........



D. Form at h asil evaluasi pelaksanaan APB D esa o leh  Camat.

1. Tujuan Evaluasi

Berisi tentang informasi kepada Bupati atas pelaksanaan APB Desa

berupa :

> Penggunaan APB Desa berdasarkan sumber pendapatan;

> Menilai ketaatan peraturan terkait pengelolaan keuangan desa;

> Menilai akuntabilitas pengelolaan keuangan desa;

> Menilai proses pengelolaan kegiatan fisik dan non fisik 

termasuk kegiatan padat kaiya tunai;

> Menilai proses penyertaan modal pada BUM Desaa.

2. Ruang Lingkup

Berisi tentang informasi evaluasi realisasi triwulan TA, Jumlah desa.

3. H asil Evaluasi

Berisi tentang :

a) Penyaluran keuangan desa dari RKUD ke RKD masing-masing 

berdasarkan sumber pendapatan;

b) Efektivitas pemanfaatan dan penggunaan keuangan desa sesuai 

peruntukan dan tepat sasaran, dirinci setiap bidang yakni : Bid. 

Pembangunan Desa, Bid. Pemberdayaan Desa, Bid. Penyelenggaraan 

Pemdes dan Bid. Pembinaan Kemasyarakatan. Jumlah anggaran, 

presentase dan penjelasan apakah tepat sasaran atau tidak.

c) Proses pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan desa sesuai 

ketentuan peraturan yang berlaku, terdiri dari proses pengadaan 

barang/jasa, dokumen- dokumen/SPJ, pemotongan dan pembayaran 

pajak, proses pembayaran/pencairan dana sesuai ketentuan.

d) Realisasi fisik dan keuangan disesuaikan dengan SPJ.

e) Laporan TPK tentang kemajuan pekerjaan, Laporan hasil kegiatan, 

laporan pencatatan penerimaan dan pengeluaran bahan material 

pekeijaan sesuai kebutuhan.

f) Laporan pengelolaan keuangan penyertaan modal BUM Desaa.



4. Perm asalahan

Berisi ten tan g  :

a) A pakah te rd a p a t penggunaan  d an a  yang tidak  sesuai;

b) A pakah te rd a p a t kew ajiban pajak  yang belum  d ip u n g u t dan  disetor.

c) A pakah te rd ap a t penca iran  k euangan  dari rekening desa  yang tidak  

sesua i p rosedur.

d) A pakah ad a  penyertaan  m odal ke BUM D esaa yang tidak  sesuai 

p rosedur, dan  p e n g u ru s  BUM D esaa su d ah  m enyam paikan laporan 

secara  tertib  dan  tep a t w aktu.

e) A pakah ad a  belan ja  b aran g  dan  ja s a  yang d ise rahkan  ke p ihak  

k e tig a /b a n tu a n - b a n tu a n  yang tidak  sesua i p rosedur dan  tidak  

tep a t sa sa ran .

f) A pakah kepala desa  b en ar-b en ar telah  m em fungsikan a p a ra t desa 

sesua i tupoksi dalam  pengelolaan keuangan .

g) P erm asalahan  lain yang perlu  d iperha tikan .

5. Langkah-langkah.

Berisi ten tan g  langkah  yang te lah  d ilakukan  oleh C am at dan  Satgas

K ecam atan a ta s  hasil evaluasi.

6. Rekomendasi.

Berisi ten tan g  sa ran  dan  tin d ak  lan ju t kepada B upati a ta s  hasil 

evaluasi.

7. Lampiran-lampiran.



E. FORMAT VERIFIKASI KESESUAIAN KEGIATAN PEN CAPAIAN SDGs

DESA

No. K etentuan  Prioritas 

Penggunaan  D ana Desa

M em enuhi 

a ta u  Tidak 

M em enuhi

Rekom endasi

Perbaikan

K eterangan

1. SDGs D esa (8 Tipologi Desa) 1. D esa ta n p a  

kem isk ina n 

dan

kelaparan

2. Desa 

ekonom i 

tu m b u h  

m erata

3. D esa peduli 

kesehatan ;

4. D esa peduli 

lingkungan

5. D esa peduli 

pendid ikan

6. Desa ram ah  

perem puan

7. Desa 

beijejaring;

8. D esa tanggap 

budaya.

2. 10 SDGs D esa yang 

berka itan  dengan 

Kegiatan :

1. Pem ulihan Ekonomi 

Nasional Sesuai 

Kewenangan Desa

2. Program  Prioritas

1. D esa ta n p a  

Kem iskinan

2. D esa tan p a  

kelaparan ;

3. D esa seh a t 

se jahtera;



Nasional Sesuai 

Kewenangan Desa 

3. Adaptasi Kebiasaan Baru 

Desa.

4. Keterlibatan 

perempuan 

Desa;

5. Desa 

berenergi 

bersih dan 

terbarukan;

6 . Pertumbuh an

ekonomi Desa 

merata;

7. Konsumsi dan 

produksi Desa 

sadar

lingkungan;

8 . Desa damai 

berkeadilan;

9. Kemitraan 

untuk

pembangnan

Desa

10. Kelem bagaan 

Desa dinamis 

dan budaya 

Desa adaptif.

3. Anggaran Upah Keija Paling 

sedikit 50 %  dari total biaya 

per kegiatan yang dilakukan 

menggunakan Pola PKTD

P i r a f



4. Dilakukan Proses Pengadaan 

Barang dan Jasa

Dibuktikan

dengan

Dokumen

Pengadaan

Barang dan

Jasa

5. Kegiatan dilaksanakan secara 

Swakelola atau Keijasama 

Antar Desa

Kegiatan

Pembangunan

dan

Pengembangan

Kapasitas

Masyarakat

Desa.

Rekomendasi ini dibuat di :

Pada tanggal :

Satgas sistem keuangan Desa : Kecamatan

No NAMA JABATAN TTD

1. Koordinator

2 . Anggota



F. REKOMENDASI DAN VERIFIKASI PERSYARATAN PENGAJUAN PENCAIRAN

Kabupaten :

Kecamatan :

Desa :

1. Check List Kelengkapan Dokumen

No U R A I  AN

HASIL PEMERIKSAAN ( V )

Ada Tidak

adaSesuai

Ketentuan

Tidak

sesuai

1. Lembar permohonan 

pencairankepala desa kepada Bupati

2 . Foto Copy rekening Kas Desa

3. Foto Copy SK Bendahara Desa

4. Kwitansi Penerimaan bermaterai 

cukup

2. Ceck List Persyaratan Lainnya

No U RAI AN HASIL PEMERIKSAAN (V)

YA TIDAK

1. Telah menyampaikan Musyawarah Desa 

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban 

dibuktikan dengan Berita Acara 

pelaksanaan kegiatan tahun sebelumnya.

2 . Seluruh pelaksanaan kegiatan tahap 

sebelumnya telah diselesaikan, 

dipertanggungjawabkan dan dilaporkan 

sesuai ketentuan, peraturan dan 

perundang undangan yang berlaku.



Berdasarkan hasil pemeriksaan kelengkapan dokumen dan persyaratan 

lainnya, serta hasil pembahasan bersama antara Satgas sisitim keuangan desa 

maka direkomendasikan :

a. LAYAK atau MEMENUHI SYARAT dan bias digunakan untuk mengajukan 

permohonan penyaluran dari rekening kas daerah RKUD.

b. TIDAK LAYAK dan perlu diperbaiki kembali oleh desa.

3. Catatan

Rekomendasi ini dibuat di :

Pada tanggal :

Satgas sistem keuangan Desa : Kecamatan

No NAMA JABATAN TTD

1. Koordinator

2 . Anggota

Format Kwitansi
9

KUITANS1 NOMOR

: Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kab.

Jumlah : (  ditulis dengan

Buat pembeyaran alokasi dana desa, bagi hasil pajak daerah, dan bagi hasil retribusi daerah ke desa 
Tahap

Terbilan :

I Pohuwato,.......................2(

Mengetahui, 

Kepala Desa..

Yang Menerima, 

Bendahara



G. FORMAT VERIFIKASI PENCAIRAN DANA DESA DARI REKENING KAS

DESA OLEH SATGAS KECAMATAN

No U R A I A N

HASIL PEMERIKSAAN ( V)

Ada Tidak

adaSesuai

K etentuan

Tidak sesua i

1. S u ra t Perm in taan  Pem bayaran  dan  

lam piran  :

a. R encana Anggaran Biaya

b. R encana Penggunaan D ana

c. Rincian Perh itungan  rencana  

pem bayaran  pajak

2. D okum en Pengadaan b aran g  J a s a

3. Nota P esanan  (sesuai kebu tuhan)

4. Laporan realisasi penggunaan  

anggaran  d an  pem bayaran  pajak  

ta h a p  sebelum nya.

5. D okum entasi pengadaang  barang , 

d an  progress kegiatan  tah ap  

sebelum nya.

6. D okum en P erencanaan  U saha 

(Bisnis Plan) bagi BUM DESA/BUM 

DESAMA

B erdasarkan  hasil pem eriksaan  kelengkapan dokum en, se rta  hasil 

p em b ah asan  bersam a a n ta ra  Satgas sisitem  keuangan  desa  m aka 

d irekom endasikan  :

a. LAYAK a ta u  MEMENUHI SYARAT dan  d ilan ju tkan  pada  proses ceker dan  

aprove

b. TIDAK LAYAK dan  perlu  diperbaiki kem bali oleh desa



Catatan

Rekom endasi ini d ib u a t di :

Pada tanggal :

S atgas sistim  keungan  D esa : K ecam atan,

No NAMA JABATAN TTD

1. K ordinator

2. Anggota

BUPATI POHUWATO


